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ABSTRAK

Rifa’atul Mahmudah, Studi Komparatif Prestasi Belajar Bahasa Arab pada
Aspek Kognitif Antara Siswa Kelas XI MIA, IIS dan Agama MAN 1 Surakarta
2015/2016. Tesis: Program Pasca Sarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilatar belakangi adanya asumsi dan tanggapan di lapangan
bahwasannya peserta didik jurusan agama lebih unggul dalam materi
pembelajaran bahasa Arab baik dari segi ranah kognitif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar peserta didik pada dimensi
kognitif antara siswa kelas XI MIA, IIS dan Agama MAN 1 Surakarta 2015/2016.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi perbandingan (Comparative
Study) dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI, sampel yang digunakan adaah 25% dari jumlsh populasi
yaitu sejumlah 104 kemudian dibagi menjadi 3 kelompok setiap kelompok
diambil secara acak, didapatlah 35 siswa kelas MIA, 35 siswa IIS dan 34 siswa
agama.

Hasil penelitian menunjukan : 1) prestasi belajar bahasa Arab pada
dimensi kognitif kelas MIA memperoleh rata-rata sebesar 79,65 berada pada
interval 78 — 88. dan masuk ke dalam ketegori tinggi dengan presentasi sebesar
28,5% . Prestasi belajar bahasa Arab pada dimensi kognitif kelas IIS mendapat
rata-rata sebesar 74,85 berada pada interval 67 — 77 dan masuk ke dalam ketegori
cukup dengan presentase sebesar 34,28%. Prestasi belajar bahasa Arab pada
dimensi kognitif siswa agama memperoleh sebesar 81,29 berada pada interval 82-
90 dengan presentase sebesar 41,17%. 2) Dalam uji hipotesis diperoleh Fhiwng
sebesar 2,619, sedangkan Fi. pada signifikansi 5% sebesar 3,94 dan pada
signifikansi 1% sebesar 6,90. Karena nilai Fpiyng (2,619) jauh lebih kecil dari Figpel
baik pada taraf signifikansi 1% = 6,90 maupun 5% = 3,94 yang berarti H, diterima
dan H, ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar
bahasa Arab yang signifikan antara siswa kelas XI MIA, IIS dan Agama. Hasil
yang sama juga didapat dengan menggunakan nilai probabilitas atau signifikansi.
Nilai probabilitas atau signifikansinya yang diperoleh sebesar 0,078 adalah lebih
besar dari 0,05, dengan demikian H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukan
bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar bahasa Arab yang signifikan antara
siswa kelas XI MIA, IIS dan Agama.

Kata kunci: Prestasi Belajar Bahasa Arab, Dimensi Kognitf
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Asing atau al-lughah al-ajnabiyah dalam bahasa Arab dan
dalam bahasa Inggrisnya foreign language secara umum adalah bahasa yang
digunakan oleh orang asing. Atau menurut linguis kawakan Sri Utari
Subyakto-Nababan yang dinukil oleh Acep Hermawan mengatakan bahwa
bahasa Asing adalah bahasa yang digunakan oleh orang asing yakni
sekelompok orang yang ada di luar lingkungan masyarakat dalam kelompok
atau bangsa.

Seiring dengan perkembangan era globalisasi banyak sekali bahasa
Asing yang mulai dipelajari oleh orang-orang Indonesia. Selain bahasa
Inggris yang telah menjadi bahasa Internasional ada juga berbagai macam
bahasa yang telah dipelajari oleh masyarakat Indonesia salah satunya adalah
bahasa Arab.

Bahasa Arab pada mulanya hanya dikaitkan dengan bentuk peribadatan
bagi kaum muslim seperti do’a-do’a salat, dzikir maupun hafalan surat-surat
pendek dalam Al-Qur’an. Seiring berkembangnya zaman kebutuhan manusia
akan bahasa Arab bukanlah hanya sekedar untuk aktivitas peribadatan saja,

hal ini muncul karena banyaknya problematika kehidupan yang

! Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: RemajaRosdakarya,
2011), him. 55.



membutuhkan solusi-solusi tepat sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Al-
Hadits serta yang tertulis dalam kitab-kitab klasik berbahasa Arab.

Hal inilah yang menjadikan pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab
merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari, karena urgensi bahasa Arab
bagi masyarakat dunia saat ini cukup tinggi baik yang muslim maupun non
muslim. Hal ini terbukti dengan banyaknya lembaga-lembaga pembelajaran
bahasa Arab diberbagai negara antara lain Lembaga Radio Mesir, Universitas
Amerika di Mesir, Institut Kajian Keislamana di Madrid Spanyol, Institut
Syamlan di Lebanon, Markaz Khortum di Sudan serta LIPIA di Jakarta.?
Sedangkan di Indonesia bahasa Arab menjadi salah satu mata yang wajib
diikuti oleh peserta didik mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

Pembelajaran merupakan perubahan yang bertahan lama dalam
perilaku, atau dalam kapasitas berperilaku dengan cara tertentu, yang
dihasilkan dari praktik atau bentuk-bentuk pengalaman lainnya.® Dengan
adanya pembelajaran bahasa Arab disekolah diharapkan adanya perubahan
yang bertahan lama ataupun sementara bagi peserta didik.

Perubahan yang bertahan lama dapat dilihat bagaimana para peserta
didik dapat menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar untuk
berkomunikasi karena pada dasarnya fungsi utama dari bahasa adalah sebagai
alat komunikasi. Adapun perubahan semantara dari adanya pembelajaran
bahasa Arab hanya terlihat saat peserta didik mempelajarinya di kelas semata,

dari yang tidak tahu menjadi tahu bahasa Arab berdasarkan materi yang

2 1bid., him. 99.
® Dale H. Schunk, Learning Theories An Educational Perspective, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 5.



dipelajari. Perubahan dalam suatu pembelajaran inilah yang dinamakan
sebagai hasil dari suatu pembelajaran.

Hasil dari suatu belajar sering disebut juga sebagai sebuah prestasi.
Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan, karena
prestasi belajar memiliki beberapa fungsi. Pertama, prestasi belajar sebagai
indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasi oleh peserta
didik. Apabila prestasi belajar peserta didik baik berarti para peserta didik
mempunyai kualitas serta kuantitas pengetahun yang baik begitu juga
sebaliknya.

Kedua, prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu
lembaga pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat
dijadikan sebagai indikator tingkat produktifitas suatu lembaga pendidikan.
Asumsinya adalah kurikulum yang digunkan releven dengan kebutuhan para
peserta didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi
belajar peserta didik dapat dijadikan sebagai indikator tingkat kesuksesan
suatu lembaga.

Ketiga, prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap
kecerdasan peserta didik. Prestasi belajar juga dapat dijadikan tolak ukur
untuk menentukan tinggi rendahnya kecerdasan peserta didik. Hal ini dapat
diartikan bahwa peserta didik yang memiliki prestasi belajar tinggi cenderung
memiliki kecerdasan atau intelegensi yang lebih bila dibandingkan dengan

peserta didik yang mempunyai prestasi rendah atau kurang.”

* M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Karya, 1985), him. 101-102.



Prestasi diartikan sebagai hasil yang diperoleh peserta didik setelah
melakuka aktivitas belajar. Prestasi peserta didik dikatakan baik apabila
peserta didik berhasil mendapatkan nilai yang baik setelah diadakan kegiatan
evaluasi. Dan prestasi belajar peserta didik dikatakan meningkat apabila hasil
belajar peserta didik dari hari ke hari semakin baik dari pada nilai evaluasi
sebelumnya. Untuk mengetahui sejaun mana atau seberapa besar prestasi
belajar yang diperoleh oleh para siswa perlu adanya suatu penilaian terlebih
dahulu.

Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana
tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain,
penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengtahui keberhasilan proses dan
hasil belajar siswa. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik.

Benjamin S.  Bloom adalah  seorang  psikologi  pendidikan
berkebangsaan Amerika Serikat memberikan kontribusi besar di bidang
pendidikan dengan menyusun Klasifikasi objektif kognitif kependidikan serta
teori belajar tuntas (mastery learning). Konsep Taksonomi Bloom
dikembangkan pada tahun 1956 oleh Benjamin S. Bloom bersama dengan

rekannya Krathwohl.



Taksonomi Bloom membuat suatu klasifikasi berdasarkan urutan
keterampilan berpikir dalam suatu proses yang semakin lama semakin tinggi
tingkatannya. Mula-mula taksonomi bloom terdiri atas dua bagian yaitu ranah
kognitif dan ranah afektif (cognitive domain and affective domain). Bloom
tidak menambahkan ranah psikomotor. Akhirnya tahun 1966 Simpson
menambahkan ranah psikomotor melengkapi apa yang tekah dibuat oleh
Bloom. Dengan demikian menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotor. °

Ranah kognitif (cognitive domain) merupakan segi kemampuan yang
berkaitan dengan aspek-aspek pengetahuan, penalaran, atau pikiran. Bloom
membagi ranah kognitif menjadi 6 tingkatan atau kategori, yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. °

Ranah Afektif (affective domain) merupakan kemampuan yang
mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan
penalaran. Kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek
emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan
sebagainya. Ranah afektif terdiri dari lima ranah yang berhubungan dengan
respons emosional terhadap tugas. Pembagian ranah afektif ini disusun oleh
Bloom bersama dengan David Krathwol. ’

Ranah Psikomotor (psychomotoric domain) kebanyakan dari Kita
menghubungkan aktivitas motor dengan pendidkan fisik dan atletik, tetapi

banyak subjek lain, seperti menulis dengan tangan dan pengolahan kata juga

5 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan |, (Jakarta: Grasindo, 1992), him. 32.
® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2009), him. 298.
" Ibid., him. 300.



membutuhkan gerakan. Kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan
dengan aspek-aspek keterampilan jasmani.?

Salah seorang murid Bloom yang bernama Lorin Anderson merevisi
taksonomi Bloom pada tahun 1990. Hasilnya dipublikasikan pada tahun 2001
dengan nama Revisi Taksonomi Bloom. Dalam revisi ini ada perubahan
perbaikannya kata kunci, Masing-masing kategori masih diurutkan secara
hirarkis dari urutan terendah ke yang lebih tinggi. Pada ranah kognitif
kemampuan berpikir analisis dan sintesis diintegrasikan menjadi analisis saja.
Dari jumlah enam kategori pada konsep terdahulu tidak berubah jumlahnya
karena Anderson memasukan kategori baru yaitu creating atau mencipta yang
sebelumnya tidak ada.’

Taksonomi revisi Bloom atau taksonomi Anderson melibatkan dua
dimensi, dengan enam proses kognitif dan empat jenis pengetahuan.
Kerangka kerja hasil revisi, menjadi enam kategori proses kognitif menurut
tingkat kompleksitas. Dalam  kerangka asli, hal itu diklaim bahwa
penguasaan ketegori yang lebih kompleks diperlukan ketuntasan dari
sebelumnya, yang bersifat kategori kurang kompleks. Anderson menyatakan
bahwa bukti empiris mendukung kumulatif tingkatan Bloom, seperti tiga
kategori pemahaman, aplikasi, dan analisis. Namun, mereka mengkonfirmasi

karangka revisi dalam kompleksitas secara keseluruhan.™®

 Muhammad Yaumi, Prisip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2013), him.98.

 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran,(Jakarta: Bumi Aksara,
2010), him. 15.

% Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berfikir, (Bandung:
RemajaRosdakarya, 2012), him. 110.



Berdasarkan pemaparan teori kognitif diatas peneliti ingin meneliti
terkait dengan prestasi belajar bahasa Arab siswa dengan mengacu pada teori
kognitif revisi Bloom oleh Anderson. Hal ini karena peneliti melihat masih
sedikit penelitian yang meneliti ranah kognitif siswa dengan menggunakan
teori revisi Bloom, peneliti melihat sebagian besar penelitian yang telah ada
masih menggunakan teori Bloom sebagai landasan teori untuk mengukur
kemampuan siswa dalam ranah kognitif. Dalam hal ini peneliti akan meneliti
kemampuan siswa dalam ranah kognitif terkait dengan pembelajaran bahasa
Arab di kelas XI MIA, 11S dan Agama.

Sebagaimana yang kita ketahui pada jenjang pendidikan SMA atau MA
baik yang swasta maupun negeri terdapat program penjurusan yaitu MIA, 11S
dan Agama. Yang mana penjurusan merupakan salah satu faktor penentu
seorang peserta didik mengikuti kelas jurusan yang ada di SMA atau MA,
begitu juga di MAN 1 Surakarta. Penjurusan diperkenalkan sebagai upaya
untuk lebih mengarahkan siswa berdasarkan minat dan kemampuan
akademiknya. Para peserta didik yang mempunyai kemampuan sains dan
ilmu eksakta yang baik, biasanya akan memilih jurusan MIA, dan yang
memiliki minat pada sosial dan ekonomi akan memilih jurusan 1S serta yang
gemar dalam bidang agama akan memilih agama.

Penulis melakukan penelitian di MAN 1 Surakarta tentang prestasi
belajar bahasa Arab dikarenakan peneliti melihat bahwa sekolah atau
madrasah ini mempunyai beberapa perbedaan dengan lembaga madrasah

yang lain. Perbedaan yang paling menonjol adalah banyaknya program



pendidikan yang disediakan di sekolah ini untuk para peserta didik. Diantara
program tersebut antara lain adalah program boarding school, Fullday
School, Reguler, serta program keagamaan.

Telah banyak ditemukan penelitian dan pengkajian terkait dengan
prestasi belajar bahasa Arab. Akan tetapi, penelitian yang membandingkan
prestasi belajar bahasa Arab antara jurusan MIA, IIS dan Agama dengan
menggunakan teori revisi Bloom atau taksonomi Anderson masih jarang
ditemukan. Penelitian ini adalah penelitian studi komparasi atau
membandingkan dua sampel atau lebih dan penelitian ini termasuk dalam
penelitian kuantitatif diskriptif. Dimana peneliti akan mendiskripsikan hasil
prestasi belajar berdasarkan test yang akan dibagikan pada sampel penelitian.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas XI MIA, 1IS dan
Agama di MAN 1 Surakarta ?
2. Adakah perbedaan prestasi belajar bahasa Arab yang signifikan pada
peserta didik antara program MIA, IIS, dan Agama MAN 1 Surakarta ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
a. Untuk mengetahui prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas XI

MIA, IS dan Agama di MAN 1 Surakarta.



b. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa kelas X1 MIA,
I1S dan Agama di MAN 1 Surakarta.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritik

1. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk refrensi
penelitian selanjutnya yang relevan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam membuat suatu rancangan pembelajaran
yang lebih baik untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa
Arab pada siswa.

3. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis yang
berkaitan dengan taksonomi pendidikan bloom yang sudah
direvisi oleh muridnya sendiri yaitu Anderson.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat
mengetahui sejauh mana kemampuan kognitif mereka
berdasarkan teori ranah kognitif Bloom revisi Anderson .

2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan

keilmuan terkait dengan teori taksonomi pendidikan revisi
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Bloom oleh Anderson yang dapat digunakan dan diterapkan
dalam pembelajaran di kelas.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang banyak dalam rangka perbaikan
pembelajaran di dalam kelas, serta peningkatan kualitas dan
kuantitas prestasi belajar siswa di sekolah.
D. Kajian Pustaka

Dari hasil penelusuran penelitian dari beberapa sumber pustaka, maka
peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang terlebih dahulu membahas
terkait dengan pembebelajaran bahasa Arab akan tetapi peneliti belum banyak
menemukan penelitian yang menjadikan prestasi belajar bahasa Arab sebagai
objek dan fokus penelitian, sebagaian besar penelitian terkait dengan
pembelajaran bahasa Arab menjadikan metode dan ketrampilan berbahasa
sebagai objek dan fokus penelitian. Adapaun beberapa penelitian tersebut
diantaranya :

Niken Dwi Rahmawati, Studi Komparasi Minat Belajar Bahasa Arab
dengan Bahasa Inggris Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas
X1 Jurusan IPA MAN Godean Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat minat belajar bahasa Arab dan
bahasa Inggris siswa kelas XI IPA MAN Godean berada pada kategori cukup,
dengan rata-rata presentase minat belajar bahasa Arab adalah 43,49%, rata-

rata presentase minat belajar bahasa Inggris adalah 47,17% dan rata-rata nilai
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uji tes bahasa Arab dari 63 siswa adalah 84,44. Uji hipotesis dalam penelitian
ini menunjukan bahwasannya tidak ada hubungan atau perbedaan yang
signifikan antara minat belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris terhadap
prestasi belajar bahasa Arab hal ini ditunjukan dengan rhitwng (0,123) > 0,05.M

Lu’luul Aimmah, Studi Komparasi Terhadap Prestasi Belajar Bahasa
Arab Antara Jurusan Bahasa dengan Jurusan Agama di MAN Purworejo.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwasannya terdapat perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar bahasa Arab antara siswa jurusan bahasa dan
agama. Hal ini dapat dilihat dari thiwng (12,92) > tuper (1,98) dengan taraf
signifikansinya sebesar 5%. Adapun faktorr yang mempengaruhi prestasi
belajar bahasa Arab pada jurusan bahasa dan agama yaitu meliputi faktor
internal dan eksternal. faktor internal (berasal dari siswa) diantaranya seperti
kesan siswa terhadap pelajaran bahasa Arab, frekuensi belajar, frekuensi
mengalami kesulitan, kesan yang biasa saja terhadap guru serta minat
terhadap bahasa Arab. Faktor eksternal (berasal dari lingkungan sekolah),
yaitu penggunaan laboraturium bahasa untuk pengajaran bahasa Arab.*?

Dari dua skripsi diatas peneliti melihat adanya perbedaan dengan apa
yang ingin peneliti tulis dalam tesis ini. Peneliti menganalisis bahwasannya

dua skripsi diatas hanya memaparkan data-data yang didapat dari hasi belajar

siswa seperti nilai UAS maupun UTS, sedangkan dalam skripsi tersebut

1 Niken Dwi Rahmawati, Studi Komparasi Minat Belajar Bahasa Arab dengan Bahasa
Inggris Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI Jurusan IPA MAN Godena
Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 133.

2 Lwluul Aimmah, Studi Komparasi Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Antara
Jurusan Bahasa dengan Jurusan Agama di MAN Purworejo, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 67-68.
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peneliti melihat tidak adanya teori pembelajaran yang menjadi dasar atau
landasan dalam penelitian tersebut. Adapun dalam tesis ini peneliti ingin
mengembangkan apa yang telah diteliti dalam skripsi tersebut, dalam
penelitian ini peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait dengan prestasi
belajar bahasa Arab kelas XI pada jurusan MIA, 1IS, dan Agama ditinjau dari
teori taksonomi pendidikan Bloom revisi oleh Anderson sebagai landasan
teorinya. Adapun data yang diambil dalam tesis ini berasal dari soal-soal yang
akan dibuat berdasarkan instrumen penelitian dan kemudian dianalisa
menggunakan alat bantu perhitungan SPSS. Peneliti juga menemukan
beberapa penelitian tesis yang serupa tapi tidak sama dengan penelitian dalam
tesis ini.

Suparmanto, Hubungan Motivasi Belajar, Kreativitas, dan Gaya
Belajar terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI di MA Darul
Muhajirin Praya Lombok Tengah. Berdasarkan hasil analisa data diperoleh
persamaan regresi berganda sebagai berikut : Y = 84,170 + 0,144X1 +
0,012X2 + 0,048X3 yang artinya prestasi belajar bahasa Arab dipengaruhi
oleh motivasi belajar, kreativitas belajar, dan gaya belajar. Hal ini dapat
dilihat dari hasil perhitungan yang diperoleh yaitu thiwung Untuk variabel
motivasi belajar sebesar 1,683 sedangkan tupe Sebesar 1,622 sehingga thitung
(1,683) > trapel (1,662). Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar bahasa Arab, hal ini berdasarkan hasil perhitungan yang
diperoleh yaitu thiwng 2,262 sedangkan tiner Sebesar 1,622, sehingga thiwng

(2,262) > tune (1,622). Gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap prestasi belajar bahasa Arab, hal ini berdasarkan hasil perhitungan
yaitu, thiwng 2,906 sedangkan tiane Sebesar 1,622 sehingga thitung (2,906) > tiapel
(1,622). Adapun secara bersama-sama antara motivasi belajar, kreativitas dan
gaya belajar berpengaruh atau terdapat hubungan yang signifikan terhadap
prestasi belajar bahasa Arab, hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan
yang diperoleh yaitu Fpiung 4,991 sedangkan Fiae 3,10, sehingga Fhiwng
(4,991) > Fuaper (3,10).72

Variabel terikat dalam penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti sama yaitu prestasi belajar bahasa Arab. Adapun yang
membedakannya adalah variabel bebasnya, dalam penelitian tesis diatas
penulis menggunakan 3 variabel bebas, yaitu motivasi belajar, kreativitas dan
gaya belajar, sedangkan dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 1
variabel sebagai variabel kontrolnya ditinjau yaitu prestasi belajar bahasa
Arab siswa dengan teori taksonomi pendidikan Bloom oleh Anderson. Selain
itu tujuan serta jenis penelitian yang digunakan dalam tesis diatas juga
berbeda dengan yang digunakan dalam penelitian ini, pada penelitian
sebelumnya peneliti ingin melihat adakah hubungan yang signifikan antara 3
variabel bebas dengan variabel terikat jenis penelitian yang digunakan adalah
korelasional diskriptif. Sedangkan jenis penelitian dalam penelitian ini
peneliti adalah studi perbandingan (Comparative Study), dalam penelitian ini
peneliti ingin melihat adakah perbedaan atau persamaan prestasi belajar

bahasa Arab pada siswa kelas X1 MIA, 11S dan Agama.

13 Suparmanto, Hubungan Motivasi Belajar, Kreativitas, dan Gaya Belajar terhadap Prestasi
Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI di MA Darul Muhajirin Praya Lombok Tengah, Tesis,
(YYogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 145.
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Miftahul Ikhsan, Analisis Jalur Hubungan Antara Persepsi Peluang
Kerja, Motivasi Belajar, dan Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar
Bahasa Arab 1 Mahasiswa PBA STAIN Ponorogo Angkatan 2009/2010. Hasil
penelitian ini  menunjukan persepsi peluang kerja, motivasi belajar,
kemandirian belajar dan prestasi belajar bahasa Arab 1 mahasiswa PBA
STAIN Ponorogo termasuk dalam kategori tinggi. Persepsi peluang kerja
memiliki hubungan yang positif dengan motivasi belajar sebesar 0,768 dan
besarnya pengaruh adalah 59%. Secara parsial persepsi kerja dan motivasi
belajar mempunyai hubungan positif dengan kemandirian belajar masing-
masing sebesar 0,682 dan 0,324 serta secara bersama-sama sebesar 0,885 dan
besarnya pengaruh adalah 78%. Kemudian persepsi peluang kerja, motivasi
belajar, dan kemandirian belajar bahasa Arab | mahasiswa PBA STAIN
Ponorogo 2009/2010, masing-masing sebesar 0,428, 0,268 dan 0,248 serta
secara bersama-sama sebesar 0,885 dan besarnya pengaruh adalah 0,248.%

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Perbedaan tersebut selain dari penggunaan variabel yang digunakan
juga terlihat dari jenis penelitian serta tujuan dari penelitian. Dalam penelitian
ini peneliti ingin melihat adakah perbedaan dan persamaan prestasi belajar
bahasa Arab siswa antara kelas XI MIA, 1IS dan Agama berdasarkan tinjauan

teori taksonomi pendidikan revisi Anderson.

14 Miftahul Ikhsan, Analisis Jalur Hubungan Antara Persepsi Peluang Kerja, Motivasi
Belajar, dan Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab 1 Mahasiswa PBA
STAIN Ponorogo Angkatan 2009/2010, Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2011), him. 115.



E. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
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Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang menggunakan data
berupa fakta-fakta kuantitatif atau data angka-angka dan segala sesuatu
yang dapat dihitung. Alat pengumpul datanya dapat berupa test maupun
angket sehingga pengolahannya memerlukan prosedur matematika dan
statistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi perbandingan
(Comparative Study) yaitu penelitian yang dilakukan untuk melihat
persamaan dan perbedaan antara dua gejala atau kelompok atau lebih,
serta mencari apa yang menyebabkan peristiwa atau kondisi tertentu.™
. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dipilih penulis sebagai tempat penelitian adalah di
MAN 1 Surakarta. Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan dari

bulan Januari sampai Februari tahun 2016.

3. Alur Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perbandingan hasil
prestasi peserta didik MIA, 11S dan Agama dalam dimensi kognitif, maka

alur penelitiannya adalah sebagai berikut :

a. Melakukan observasi terkait dengan masalah yang akan diteliti.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menentukan hipotesis penelitian.

!> Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute, 2007),

him. 07.
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Merancang dan membuat Kisi-kisi instrumen test yang akan diberikan
kepada siswa jurusan MIA, 11S dan Agama.
Melaksanakan test pada siswa jurusan MIA, 11S dan Agama.
Menganalisis data.
Membuat laporan terkait penelitian yang telah dilakukan.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generlisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.®®

Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah semua
peserta didik kelas XI baik itu yang bukan di kelas MIA, 11S dan Agama
di MAN 1 Surakarta untuk tahun pelajaran 2015/2016 jumlah peserta
didik sebanyak 415 peserta didik. Jika ditilik lebih lanjut, penelitian ini
bersifat komparatif, dalam populasi itu sebelumnya tidak dilakukan
rekayasa atau perlakuan tertentu dari peneliti, melainkan sampel diambil
dari objek yang mendapat perlakuan sama, dari segi kurikulum, jam
pelajaran, guru mata pelajaran, dan yayasan yang sama.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara random
sebagai asumsi dasar yang harus terpenuhi dalam uji ANOVA atau

Analysis of variances. Dalam pengambilan sampel peneliti mengacu pada

18 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet-
13, him. 117.
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pendapat Suharsimi Arikunto yaitu apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar atau lebih dari 100,
maka dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.’

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 415 siswa, mengacu
pada pendapat Suharsimi Arikunto maka peneliti mengambl 25% dari
populasi sebagai sampel dalam penelitian, yaitu sebesar 104 siswa.
Dimana 104 siswa ini akan dibagi kedalam 3 kelompok sesuai dengan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

Sebenarnya dalam analisis ANOVA lebih akurat digunakan untuk
jumlah sampel yang sama pada setiap kelompoknya, namun dapat juga
digunakan untuk analisis jumlah sampel yang berbeda setiap
kelompoknya yang terpenting asumsi dasar dari Anova terpenuhi.’®
Berdasarkan hal tersebut makan dari 104 sampel tersebut peneliti
membaginya untuk jurusan setiap jurusan MIA dan IS peneliti
menetapkan 35 dan untuk jurusan agama 34 siswa. Pembagian soal
kepada sampel dibagikan secara acak ketiga jurusan tersebut tanpa

memandang tingkatan prestasi secara individu ataupun secara kelas.

7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT, Bumi Aksara, 2011), him. 58
!® Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 170.
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Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan dijadikan

objek pengamatan penelitian. *°

Dalam penelitian ini peneliti hanya
menggunakan satu variabel yaitu prestasi belajar bahasa Arab pada
Ranah kognitif ditinjau dari teori revisi Bloom oleh Anderson sebagai
veriabel kontrol. Variabel kontrol merupakan variabel yang dibuat
konstan, sehingga tidak mempengaruhi variabel utama yang diteliti.
Variabel ini biasanya digunakan dalam metode penelitian eksperiman
ataupun komparasi dimana peneliti ingin membandingkan dua atau lebih
suatu kelompok.”

Definisi operasional dari prestasi belajar bahasa Arab adalah hasil
yang telah dicapai siswa yang mengakibatkan perubahan pada diri siswa
terhadap penguasaan materi bahasa Arab yang telah dibahas dan
dipelajari selama proses pembelajaran di kelas yang ditunjukan dengan
hasil yang berupa nilai. Dalam hal ini yang diukur oleh peneliti adalah
prestasi belajar bahasa Arab pada dimensi kognitif sebagaimana teori
revisi Bloom oleh Anderson.

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah hasil nilai dari test yang disebar

oleh peneliti. Sumber data adalah subjek tempat diperolehnya data.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-13, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), him. 161.
% Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),

him. 58.
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Untuk mempermudah identifikasi, Arikunto membaginya menjadi 3P,
yaitu :

a) Person (sumber data berupa orang) yang dalam hal ini adalah
guru mata pelajaran bahasa Arab, waka kurikulum MAN 1
Surakarta serta para siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun
pelajaran 2015/2016.

b) Place (sumber data berupa tempat atau keadaan) yang dalam
hal ini adalah kondisi sekolah, sarana prasarana, aktifitas
pembelajaran di kelas serta media pembelajaran yang
mendukung.

c) Paper (sumber data berupa symbol, angka, gambar) yang dalam
hal ini adalah dokumentasi tentang profil sekolah, kondisi guru
dan siswa, dan hasil Ujian Tengah Semester.**

7. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang releven dengan apa Yyang
diharapkan, maka peneliti menggunakan beberapa metode dalam

penelitian sebagai berikut:

a. Test

Test dalam penelitian pendidikan digunakan untuk mengukur
prestasi belajar peserta didik, dimana data yang dikehendaki dalam
bentuk nilai atau skor. Instrumennya berbentuk seperangkat soal-

soal yang diajukan kepada subjek, yang jawabannya merupakan

2L |bid., him. 129.
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kemamapuan-kemampuan kognitif. Sebelum digunakan harus
dilakukan uji coba untuk memeriksa validitas soal-soal test, yang
biasanya didasarkan pada kurikulum sekolah yang bersangkutan.?
Uji coba test dalam penelitian ini akan di uji cobakan kepada
siswa yang tidak menjadi sampel dalam penelitian ini. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas butir-butir soal
sebelum diberikan atau dibagikan kepada sampel peneltian ini.

Adapun Kisi-kisi test dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1

Kisi-kisi Instrumen Test Bahasa Arab

No. Variabel Dimensi Indikator Nomer
Kognitif Soal
1. Prestasi Mengingat | ¢ Menentukan  arti  dari 1,2
belajar kosakata. 3,4
Bahasa Arab e Melengkapi kalimat dengan
kata yang tepat 56
e Menjawab pertanyaan

terkait dengan  kaidah-
kaidah bahasa Arab.

Memahami | e Menentukan judul bacaan 7
yang sesuai dengan isi.
e Menjawab pertanyaan | 8 9, 10

berdasarkan teks bacaan
e Membuat soal yang tepat 11 12
sesuai dengan jawaban i3 ’
yang ada.

Menerapkan | ¢ Menterjemahkan  kalimat | 14, 15
Indonesia kedalam Bahasa
Arab.

¢ Menerjemahkan kalimat 16, 17
bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia.

e Menyusun kata-kata acak

2 1pid., him. 76.
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menjadi  kalimat  yang | 18,19,20
sempurna.

Menganalisis | ¢ Menyebutkan  kedudukan | 21, 22
suatu kata atau kalimat
dalam teks bacaan.

e Membedakan penggunaan 23,24
fi’il dan fail.

e Melengkapi kalimat dengan

kata yang sesuai. 25

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan cara mengamati subjek ataupun objek penelitian. Adapun
observasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
observasi nonpartisipan (nonparticipant observation) dimana
peneliti tidak akan terlibat langsung ke dalam lingkungan yang
diteliti, akan tetapi peneliti hanya sebagai pengamat saja.?
Wawancara atau Interview

Wawancara atau interview adalah percakapan yang dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan

24

jawaban atas pertanyaan yang diajukan.”® Wawancara dalam

penelitian ini akan dilakukan dengan kepala sekolah, waka

% M. Djunaidi & Fauzan Al-Manshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 165.
? Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),

him. 186.
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kurikulum, siswa siswi kelas XI jurusan MIA, 1IS dan Agama serta
pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini.
d. Dokumentasi
Metode pengumpulan data ini disebut dengan penelitian
dokumentasi (documentation research). Dokumen ini merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang atau
suatu organisasi. Metode dokumentasi yang dimaksud adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.?
8. Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas
Uji validitas adalah untuk mengukur seberapa cermat suatu test
melakukan fungsi ukurannya. Validitas alat ukur uji dengan
menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari setiap butir
pertanyaan dengan keseluruhan yang diperoleh pada alat ukur
tersebut. Suatu instrumen yang valid atau shahih memiliki validitas
yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid atau tidak valid
berarti memiliki tingkat validitas yang rendah atau instrumen tersebut
masih diragukan kebenarannya. Analisis yang digunakan untuk

menguji validitas butir soal adalah analisis Product Moment Person

% syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, him. 231-232.
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dari Karl Pearson.?® Perhitungan analisis ini akan dibantu dengan

aplikasi SPSS. 22.

Rumus ryy = N.Zxy — (Zx)(Zy)

VIV 2x%) = (0 H(V.3y?) — (2)%)

Keterangan

Iy - Koefisien korelasi skor butir dengan skor total

Yy :Jumlah skor total

¥x :Jumlah skor butir

>xy : Jumlah perkalian antara skor total dengan skor butir

»x? : Jumlah kuadrat skor butir

>y? : Jumlah kuadrat skor total

N : Banyaknya subjek?’

Nilai korelasi (r) dibandingkan dengan angka kritis dalam tebel
korelasi. Untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan level of
significant = 5%, jika rniwng > rtavel , Maka butir soal dikatakan valid.

b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrumen sudah cukup
dapat dipercaya atau digunakan sebagai alat pengumpuldata karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas berasal dari kata

reliability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut

% Ridwan & Engkos A.K, Cara Menggunakan dan Memakai Analisis Jalur (Path Analisis),
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 62.
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, him.179.
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sebagai pengukuran yang reliabel atau ajeg. Reliabilitas memiliki
berbagai istilah seperti, keterpercayaan, keterandalan, keajegan,
kestabilan, dan konsistensi. %

Dengan mengetahui tingginya koefisien reliabilitas suatu skala
orang dapat mengetahui sejaun mana ia boleh atau bersedia
mempercayai skor hasil test tersebut. Karena keterpercayaan itu
bersifat relatif, maka signifikansi koefisien reliabilitas pun bersifat
relatif. Adalah ketergantungan kepada penilai atau pemakai test itu
sendiri untuk menentukan apakah suatu koefisien reliabilitas sudah
cukup memuaskan bagi suatu keperluan atau belum.?®

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan
(keajegan) instrumen yang digunakan karena menyokong
terbentuknya validitas. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus Cronbach's Alpha dengan menggunakan alat

bantu SPSS.23.

i (1:1) [1 B iif]

Keterangan
r;  : Reliabilitas instrumen
k  : Mean kuadrat antara subjek

2s12 : Mean kuadrat kesalahan

% Ibid., him. 140.
? gSyarifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him.
119.
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SZ : Varian total®

Instrumen penelitian ini dapat dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach's Alpha yang didapatkan lebih besar atau sama dengan

0,70.

9. Uji Prasyarat Hipotesis

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
akan dianalisis berbentuk sebaran normal atau tidak, dengan kata lain
sampel dari populasi yang berbentuk data berdistribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah
Kolmogorv-Smirnov (K-S). Dari uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorv-Smirnov (K-S), data dinyatakan normal jika nilai
probabilitas lebih besar daripada 0,05 (p > 0,05).*"
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai
prasyarat dalam analisis independent sample t testdan ANOVA.
Asumsi yang mendasari dalam analisis varian (ANOVA) adalah
bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai kriteria pengujian,
jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa

varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.*?

%0 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 365.
31 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet-

13, him. 241.

%2 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, him. 170.
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10. Uji Hipotesis

Analisis data atau uji hipotesis pada penelitian komparatif dengan
menggunakan uji “t” dengan mencari perbedaan atau persamaan yang
signifikan dari dua buah mean. Uji ini hanya efektif bila jumlah
sampelnya dua, jika jumlah sampel lebih dari dua penggunaan uji “t”

tidak efektif lagi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga sampel
oleh karena itu penelitian tidak akan menggunakan uji”t” sebagai uji
hipotesis dalam penelitian ini, akan tetapi peneliti menggunakan analisis
ANOVA atau Analysis of variances.®* Dalam penghitungan uji ANOVA
ini peneliti akan menggunakan alat hitung SPSS.23.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat menghasilkan tulisan yang terstruktur dengan
baik, maka sistematika penelitian ini dibagi dalam beberapa bab sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup : latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
hipotesis, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang berisikan tentang penjelasan
lebih dalam terkait variabel dalam penelitian. Adapun dalam bab ini akan
dipaparkan tentang prestasi belajar pada dimensei kognitif tinjauan dari revisi

Bloom oleh Anderson serta beberapa hal terkait dengan pembelajaran bahasa

Arab.

® pid., 161.
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Bab ketiga merupakan pembahasan gambaran umum tentang objek
penelitian yaitu MAN 1 Surakarta terkait dengan sejarah, visi dan misi,
struktur kelembagaan, keadaan pendidik dan para peserta didik di MAN 1
Surakarta , staff dan karyawan serta sarana dan prasarana.

Bab keempat, berisi tentang penjelasan terkait tentang prestasi belajar
bahas Arab pada kelas MIA, 11S dan Agama serta hasil uji hipotesis.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran serta pada bagian akhir penutupan terdapat daftar pustaka dan beberapa

lampiran sebagai pendukung dalam penelitian ini.



114

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang studi komparasi

prestas belgar bahasa Arab pada dimensi kgnitif antara siswa kelas X1 MIA,

I1S dan Agama MAN 1 Surakarta 2015/2016, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagal berikut :

1

Prestasi belgar bahasa Arab pada dimensi kognitif siswa kelas MIA
memiliki ratarata sebesar 79,65. Dengan kategori 25,7% siswa
memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori sangat tinggi, 28,5%
siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori tinggi, 31,4%
siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori cukup, 8,57%
siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori kurang dan
5,72% peserta didik memperoleh nilai bahasa Arab dengan dengan
ketegori rendah. Maka rata-rata nilai untuk kelas MIA termasuk dalam
kategori tinggi dengan presentase 28,5% , hal ini karena nilai rata-rata
kelas MIA berada padainterval 78 — 88.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh rata-rata prestasi belgjar bahasa
Arab siswa kelas I1S sebesar 74,85. Dengan kategori sebesar 11,4%
siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori sangat tinggi,
31,4% siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori tinggi,
34,28% siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori cukup,

14,28% siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori kurang

114
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dan 857% siswa memperoleh nila bahasa Arab dengan dengan
ketegori rendah. Ratarata nilai prestas belgjar bahasa Arab pada
dimensi kognitif kelas 11S masuk dalam kategori cukup dengan
presentase sebesar 34,28%.

3. Berdasarkan pengolahan data diperoleh rata-rata prestasi belgjar bahasa
Arab siswa kelas Agama sebesar 81,29. Dengan presentase 20,58% siswa
memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori sangat tinggi, 41,17%
siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori tinggi, 29,41% siswa
memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori cukup, 5,88% siswa
memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori kurang dan 2,94% siswa
memperoleh nilai bahasa Arab dengan dengan ketegori rendah. Hal ini
menunjukan bahwasannya prestasi belgar bahasa Arab pada dimens
kognitif kelas Agama termasuk dalam kategori tinggi dengan presentase
sebesar 41,17% dengan rata-rata sebesar 81,29.

4. Daam uji hipotesis diperoleh Fyiwung Sebesar 2,619, sedangkan Fiane pada
signifikans 5% sebesar 3,94 dan pada signifikans 1% sebesar 6,90.
Karena nilal Friung (2,619) jauh lebih kecil dari Fane baik pada taraf
signifikansi 1% = 6,90 maupun 5% = 3,94 yang berarti H, diterima dan H,
ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belgjar
bahasa Arab yang signifikan antara siswa kelas XI MIA, 11S dan Agama.
Hasil yang sama juga didapat dengan menggunakan nilai probabilitas atau
signifikansi. Nilai probabilitas atau signifikansinya yang diperoleh sebesar

0,078 adalah lebih besar dari 0,05, dengan demikian H, diterima dan H,
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ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belgjar
bahasa Arab yang signifikan antara siswa kelas X1 MIA, 11S dan Agama.
B. Keterbatasan Masalah

1. Pendliti hanya menggunakan satu dimensi yaitu dimensi kognitif
sedangkan dalam teori revisi Bloom terdapat pula dimens lain yaitu
dimensi pengetahuan. Dalam pembuatan intrumen soal peneliti hanya
menggunakan empat macam klasifikasi yang termasuk dalam dimensi
kognitif.

2. Pendlitian ini hanya mengambil sampel satu kelas untuk setiap jurusan.
Pada penelitian selanjutnya bisa mengambil lebih dari satu sampel
kemudian dikomparasikan dengan sampel yang lain, komparasi juga bisa
dilakukan antar satu lembaga dengan lembaga pendidikan yang lain.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
didapatkan, maka peneliti memberikan saran bagi penelitian selanjutnya
untuk menggunakan dan mengembangkan aplikasi teori revisi Bloom untuk
mengukur prestasi belgjar bahasa Arab. Selain itu peneliti juga bisa meneliti
lebih mendalam terkait faktor apa sga yang paling berpengaruh dalam
prestasi belgjar peserta didik terutama dalam pembelgjaran bahasa Arab baik
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif maupun kuantitatif atau

dengan mengkombinasikan kedua metode penelitian tersebuit.



DAFTAR PUSTAKA

Aimmah, Lu'luul, Studi Komparasi Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab
Antara Jurusan Bahasa dengan Jurusan Agama di MAN Purworejo,
Skripsi, Yogyakarta: Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2012.

Anderson, Lorin W. dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan untuk
Pembelajaran, Pengajaran, dan Asesmen; Revisi Taksonomi Pendidikan
Bloom, terj. Agung Prihantoro, Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-13,
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006.

, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakartac Bumi Aksara,

2007.

Azwar, Syarifuddin, Reliabilitas dan Validitas, Yogyakarta: Pustaka Pelgar,
2003.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet-
10, Jakarta: Balai Pustaka, 1999.

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta:Rineka Cipta, 2009.

Djamarah, Syaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru,Surabaya: Usaha
Nasional, 1994.

Djunaidi, M. & Fauzan Al-Manshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012.

Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2008.

Hasan, Alwi et.al, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2000.

Hermawan, Acep, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung:
RemajaRosdakarya, 2011.

Idris, Muhammad dan Ulfa, Pembelajaran Bahasa Arab, Ttt: Perguruan Tinggi
Wasilatul Falah, 2013.

Idris, Zahara dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan I, Jakarta: Grasindo, 1992.

Ikhsan, Miftahul, Analisis Jalur Hubungan Antara Persepsi Peluang Kerja,
Motivasi Belajar, dan Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar
Bahasa Arab 1 Mahasiswa PBA STAIN Ponorogo Angkatan 2009/2010,
Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011.



Kuswana, Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berfikir,
Bandung: RemgjaRosdakarya, 2012.

Maleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004.

Martono, Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010.

Mujib, Fathul, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab dari Pendekatan
Konvensional ke Integratif, Y ogyakarta: Pedagogia, 2010.

Poerwadarminto, W J S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
1998.

Pohan, Rusdin, Metodologi Penelitian Pendidikan, Y ogyakarta: Ar-Rijal Institute,
2007.

Purwanto, M. Ngalim, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Remaja Karya, 1985.

Rahmawati, Niken Dwi, Studi Komparasi Minat Belajar Bahasa Arab dengan
Bahasa Inggris Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI
Jurusan IPA MAN Godena Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014,
Skripsi, Yogyakarta: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2014.

Ridwan & Engkos A.K, Cara Menggunakan dan Memakai Analisis Jalur (Path
Analisis), Bandung: Alfabeta, 2008.

Rosyidi, Abd. Wahab dan Mamlu atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab, Maang: UIN Maliki Press, 2012.

Santrock, John W., Psikologi Pendidikan, terj. Tri Wibowo, Jakarta:Kencana,
2007.

Sudjana, Nana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Dunia,
1989.

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2003.

, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, Cet-13, Bandung: Alfabeta, 2013.

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT, Bumi Aksara, 2011.

Suparmanto, Hubungan Motivasi Belajar, Kreativitas, dan Gaya Belajar terhadap
Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI di MA Darul Muhajirin
Praya Lombok Tengah, Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2014.



Suyono & Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: RosdaK arya, 2011.

Schunk, Dale H., Learning Theories An Educational Perspective, Yogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2012.

Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: PT. Rineka
Cipta,1995.

Syah, Muhibbin, Psikologi Belajar, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005.

Thobroni, Muhamaad & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional,
Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011

Uno, Hamzah B., Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: Bumi
Aksara, 2010.

Widoyoko, Eko Putra, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2012

Winkel, WS., Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, Jakarta: Balai Pustaka,
1986.

, Psikologi Pengajaran, Jakarta: Gramedia, 1987.

Yaumi, Muhammad, Prisip-Prinsip Desain Pembelajaran, Jakarta:Kencana,
2013.



Nama :
Kelas :

Latihan Soal Bahasa Arab Kelas XI MIA, 11S dan Agama

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar di bawah ini!

....... s S e

|de yang bagus . Tempat yang bagus O
Pengalaman yang bagus z Waktu yang bagus
....... Pl " sadiu.2
Taman A Pantai O
Pulau Kebun Binatang
) @
el L L 2K A g s L S es 3
SR e o
P - PCRRIRT e
igb. e gaib s 4
Rl L S ST odb— 2 — e — b
b — - a— s Lo Sl S KE
¢ i al s adi e 5



oyt Sigtd ) Wt i
3ball 535 5 Slakindl k. e Lelass Y fedbliad) Was 1y Selis Y ENen a6 {;LL;;\
ol dlg; @‘M‘ 5 LS GOy 2 s wux elad) Wongs 1 EHH| &N dis
1 s B3 Bz skl B e sl oudl g sl 08 i 5 B ;

\

.

=

g G s s o g s B0 i)

kN
w\
—n

7-10 533 Z8igs i3 Gl

JE 3 UG LYt slad) A U Cas V) Gl 5 sl 1S5

5 ool Sppasing 136 ks 5 L oW 0l o onlolstll Y E5KS L ol

o) L5 0 Slsdl &Y

.......

G35

2 oo 2ok
°J'33§J s

B 25 9
..1 ° ,ju.;/j 2
- -

ga

AT o8 J) 05 e ) 228 gudd of e

¢ s2al odb £330 6.7

o o

W i)

%
®
—n

¢

Q%‘}ﬁo* SNV Lo

..... ool 0 @ edLlsdll EV X8

}& £
S |

Hleal o



..... godpbuilatn 0 el s
Bl el s Nl EV

SN oSl JE

A e ke gl A e R B ANl

v

LA a5 QL BE OE s SEbsil sl a5 ) el O

?c’j/zm }J?L:.&j\ i“?\'::'j ‘:Jj :ff ) %J/_;.?j-o\ }%L::J‘ :\.eL/:: ‘3&/
alal pich i 1 Lo A i !

ZQGJ\ Z}Lifi.\ :ff w\ Z\:\’f‘
“ Janganl ah kau gunakan waktumu untuk begadang”

SN I e O s s Ead il O K 0

Glasd) sl i O K 5t L FIANAETCHERS
\j;\-/{

pl

10

—

12

—n

13

14



aglad i ce dsodall 353015
“Setelah selesai memeriksa, dokter itu menulis resep dokter "

o el 3 Gl &3 s B3V ik O (e b okl I L

ubjd,%b\i};ﬁ;qa;;ﬁ\cﬁl.xié .z wu:a“wz,:ﬁuu,;f .
&b

-

Y

H

il 5 dsesdal B0 g Dt sh s 89 0% Lw i ud 16

Gizi yang baik merupakan sumber kekuatan bagi manusia

Manusia membutuhkan gizi yang baik untuk memenuhi kebutuhan
tubuhnya

Sumber kekuatan manusiaitu tergantung pada gizi yang baik

Gizi yang baik sangat penting karena merupakan sumber kekuatan
untuk bekerja sehari-hari

PP L P TT R NI (R LI~ Lo
....... Tl A S e 17

Sumber air bersih 5 Air yang tercemar i
Air yang bersih L, Air yang sehat o
La G G o) oY ol s 18
e 2 — Ak -0 — U.as A =esxs — uA.J\ e

GORR sh U Cib b s s i R el ) b b s L

Mu’“:° 3 § %10 ﬁﬂ“ L}/

o0k AR GRS e G B g bl
56 ) PRI



3 /i.:L::u
YR
T ==

P
5ot

A

G 518) oY ol &5
b mi T as - g — L

b

Cn
O\

o Py Bl Gkak

\
\o—

5 A5 O K

2

BToS

'ﬂ/.N .
..... (2 ddad dla oda

2
9
e

s A Lalgh T

A 5 el

oo Jptad g sl %

19

21

—n

22

—u

23

—un



..... aladi ods 2o el 2y Ly i)l ode SRS O3l o 24

-

Okl L s s LT

il Lz dfs\ L o
...... Uit s 25
:x_/cLéJ\ > :j}:};w\ j



FIELD NOTE

Kode : Wawancara 01

Hari/tanggal : Kamis, 28 Januari 2016
Waktu : 09.30-10.15 WIB

Informan : Tri Wijoyo Romo Dewo, M.Pd
Tempat : Ruang Waka Kurikulum

Hari ini ketika peneliti ingin memastikan surat penelitian yang telah di deposisi oleh
pihak sekolah, peneliti diberikan waktu oleh waka kurikulum untuk mengadakan wawancara

dengan beliau di ruang waka kurikulum.

Pendliti : Asslamu’ adaikum pak, maaf mengganggu waktu bapak. Ada beberapa
pertanyaan yang ingin saya tanyakan ke bapak terkait dengan kurikulum
yang digunakan di MAN 1 Surakarta.

Waka Kurikulum : Wa alailkumsalam mbak, iyambak silahkan....

Peneliti : Untuk saat ini kurikulum apa yang digunakan dan diterapkan di sekolah
ini pak ? mash menggunakan KTSP kah atau sudah menggunakan
kurikulum 2013 ?

Waka kurikulum : Untuk saat ini kita sudah menggunakan kurikulum 2013 tpi baru 2 tahun

ini mbak, kurikulum 2013 baru diterapkan dan digunakan untuk kelas X
dan XI sedangkan kelas X11 masih menggunakan KTSP.

Peneliti . Apakah penggunaan kurikulum 2013 sudah dilakukan secara menyeluruh

untuk semua mata pelgjaran atau hanya pelgaran tertentu ?



Waka kurikulum

Peneliti

Waka kurikulum

Pendliti

Waka kurikulum

Pendliti

Waka kurikulum

Peneliti

Waka Kurikulum

Pendliti

: Untuk semua mata pelgjaran mba termasuk bahasa Arab walaupun secara
prakteknya belum totalitas sesuai dengan kurikulum 2013.

: Maksudnya gimana pak ?

. lya memang kita masih dalam proses adaptasi pengunaan kurikulum
2013 ditambah beberapa guru juga masih bingung dalam penggunaan
kurikulum 2013 terutama dalam sistem penilaian jadi sistem peniliannya
masih agak rancu. Karena sistem penelilaian pada kurikulum 2013 lebih
ribet mbak. Jadi saya pribadi dan guru-guru bertekad untuk selalu
memperbaiki kualitas dari penggunaan kurikulum 2013. Mungkin
kedepannya akan ada latihan-latihan atau seminar tentang kurikulum
2013.

: Tapi hal seperti itu mengganggu aktivitas belajar para peserta didik kah
pak ?

. Alhamdulillah tidak mbak, paling hanya terjadi sedikit masalah ketika
mendekati pembagian raport terkait dengan sistem penilaian kurikulum
2013 yang jauh berbeda dengan sistem penilaian KTSP. Guru kelas harus
bekerja 2 kali lipat ketika akan pembagian raport karena adanya perbedaan

sistem penilaian tadi.

: Kemudian dengan bahasa Arab sendiri bagaimana pak apakah juga
menggunakan kurikulum 2013 ?

. lya mbak sebagaimana yang saya katakana tadi bahwa semua mata

pelgjaran sudah mulai menerapkan kurikulum 2013.
: Di MAN sendiri berapajumlah guru bahasa Arab yang dimiliki saat ini ?
: Kurang lebih ada 5 mbak.

: Dengan jumlah 5 guru apakah cukup untuk mengajar semua kelas pak?



Waka kurikulum

Pendliti

Waka kurikulum

Pendliti

Waka kurikulum

Pendliti

Waka Kurikulum

Peneliti

Waka kurikulum

Pendliti

Waka kurikulum

Peneliti

: lyauntuk saat ini kurang mbak, tapi walaupun hanya 5 semua guru masih

bahasa Arab masih sanggup mengajar mata pelajaran ini.
: Bagaimana penempatan ke lima guru tersebut ?

: Untuk guru yang lebih senior atau berpengalaman dalam bidangnya

ditempatkan untuk mengajar kelas agama mbak

: Untuk pembagian jam pelgjaran bahasa Arab untuk kelas X1 bagaimana
pak ?

: Hampir semuanya sama mbak untuk program MIA, 11S dan agama sama

mbak 3 jam dalam seminggu.
: Untuk program bahasa sendiri gimana pak sama atau bedakah ?

: Untuk program bahasa sendiri sudah dihapus mbak sgak penerapan
kurikulum 2013 setigp awal tahun setiagp murid sudah ditanya untuk
peminatan jurusan dan yang memilih bahasa hampir tidak adanya oleh

karenaitu untuk jurusan bahasa sudah dihapus.

: Bagaimanarata-rata pretas belgjar para siswa sgjak diterapkannya
kurikulum 2013 ini ?

: Hampir relatif sama mbak dengan penggunaan kurikulum KTSP karena

kan penerapan kurikulum 2013 ini baru gjajadi belum terlalu mencolok.

: Adakah prestasi non akademik yang diraih para peserta didik dalam
bidang bahasa Arab ?

: Sangat banyak mbak walaupun lebih banyak dari jurusan agama yang

meraihnya tapi ada beberapajugayang dari jurusan selain agama.

: Baik lah mungkin ini dulu yang saya tanyakan jika ada tmbahan lagi saya
akan menemui bapak lagi.



Kode
Hari/tanggal
Waktu
Informan

Tempat

FIELD NOTE

: Wawancara 02

: Kamis, 28 Januari 2016
: 14.30-15.30 WIB

: Ustadz Suharno, S.Ag

: Asrama putri MAPK

Pada hari yang sama pendliti berkesempatan bertemu dengan guru bahasa Arab yang

mengajar kelas X1 1A, 11S dan agama.

Pendliti

Ustad. Harno

Peneliti

Ustad. Harno

Peneliti

Ustad. Harno

Pendliti

Ustad. Harno

: Asslamu’ alaikum ustad maaf mengganggu waktu istrihatnya.
: Wa dailkumsalam mbak silahkan duduk, ada yang bisa saya bantu 2.

. Begini ustad kalau tidak keberatan saya ingin mewanwancaral ustad terkait
dengan mata pelgjaran bahasa Arab yang diampu oleh ustad.

. lyambak silahkan kebetulan sayajugalagi tidak sibuk.

: Begini ustad selama mengajar bahasa Arab adapak kendala yang paling sering
ustad hadapai ?

: Kendala yang paling berat adalah kemampuan membaca arab murid yang masih
belum lancar.

: Kemudian jika seperti itu usaha apa yang dilakukan oleh ustad ?

: Kalau dulu saya data para murid yang masih kurang lancar dalam membaca arab
kemudian sebelum masuk sekolah saya suruh ke rumah saya dan saya garkan
membaca tulisan arab pakai igra tapi untuk sekarang itu belum bisa diterapkan

lagi karena banyak murid yang segan atau cenderung malas untuk datang.



Pendliti

Ustad. Harno

Pendliti

Ustad. Harno

Pendliti

Ustad.Harno

Pendliti

Ustad. Harno

Pendliti

Ustad. Harno

Pendliti

Ustad. Harno

Pendliti

: Terus untuk murid-murid seperti itu bagaimana mengikuti pelgjaran di kelas ?

. lya pelgaran jadi agak terlambat selesai nya, seharusnya bisa selesai dalam 3
kali pertemuan malah mundur jadi 5 kali pertemuan.

. Kalau seperti itu kasihan dengan murid yang lain, bagaimanaitu ustad?

. lya tapi mau gimana lagi kalo terus maju malah kasihan, jadi iya kadang saya
tuntun dalam membaca bacaan dan saya suruh maju ke depan agar sang anak

merasa malu dan mau belgjar membaca tulisan arab
: Apakah kejadian seperti itu terjadi di setiap kelas yang ustad gjar ?

: Tidak mbak hanya beberapa kelas sga terutama dari kelas IPS atau I1S yang
saya gar ada kelas yang rata-rata kemampuan membaca arab nya masih kurang

|ancar

: Adakah persiapan khusus ketika ustad akan mengajar di kelas yang kemampuan

membaca bahasa Arab nya kurang ?

. Persigpan khusus nggk ada mbak hanya saya mengkolaborasi beberapa metode

sgja agar murid yang kurang lancar membaca bisaikut pelgjaran.
: Metode yang bagaimana ustad ?

: Saya menulis bacaan atau terkadang pakai LCD untuk menampilkan bacaan
tersebut murid saya suruh tutup buku agar bisa fokus ke papan tulisnya, kemudian
murid membaca bersama-sama. Dan murid yang kurang mampu dalam membaca

arab saya suruh untu membaca sendiri di depan teman-teman.
: Apakah sudah efektif metode yang ustad gunakan tersebut ?

: Sgjauh ini lumayan dan efektif lah mbak untuk membantu mereka dalam
membaca tulisan arab agar mereka juga tidak ketinggalan dengan teman-teman

yang lain.

: Bagaimana dengan kelas lain ustad?



Ustad Harno

Pendliti

Ustad.Harno

Pendliti

Ustad Harno

Pendliti

Ustad. Harno

Pendliti

Ustad. Harno

Peneliti

Ustad. Harno

Peneliti

: Untuk kelas 1A atau IPA dan agama segjauh ini tidak ada kendala yang berarti
seperti di kelas IPS tadi malah hampir kemampuan kognitif antara anak agama

dan IPA hampir sama.
: Strategi atau metode apa yang ustad gunakan selama pembel gjaran?

: Paling metode hiwar ketika maharah kalam, maju satu-satu ketika maharah
qgiro’ ah.

. Ketikaistima gimanaustad ?

: Untuk istima selama ini saya hanya membaca materi di depan kelas, soalnya
jika ingin memakal media dari buku pegangan sendiri juga tidak ada VCD atau

file yang beris materi istima’. Jadi ketika istima saya manfaatkan dan saya

campur sama membaca.
: Untuk agama sendiri adakah metode khusus atau sama sgja ?

: Hampir sama, cuma yang di agama dalam setiap pembelgjaran lebih di tekankan

dalam materi tata bahasa atau qowa’ idnya

: Berarti tidak ada perbedaan pembelgjaran bahasa Arab antara kurikulum KTSP
dengan kurikulum 2013 ?

: Untuk metode saya kira sama sgja Cuma penerapannya di kelas sedikit berbeda
dengan kurikulum KTSP. Untuk kurikulum 2013 lebih sering saya kasih tugas

individu lalu dipresentasikan.
: Tugas yang bagaimanaitu ustad ?

: Kadang saya suruh mencari makna kata di dalam kamus, kadang juga saya kasih
tugas untuk mencari bagan-bagan sederhana tentang tata bahasa di internet untuk

dipresentasikan.

. Antara IPA, IPS dan agama kelas manakah yang pang aktif selama
pembelgjaran ustad ?



Ustad.Harno

Pendliti

Ustad.Harno

Pendliti

: Untuk kelas IPS untuk keaktifan sangat kurang baik secara individu atau
kelompok, kalau disuruh maju itu harus diskus dulu dengan teman yang lain
nggak segera maju. Beda sama IPA mba kalu disuruh maju ya langsung maju
tanpa ada diskusi dulu dengan teman yang bisa menghabiskan waktu. IPA sama
agama itu tidak jauh beda soa keaktifan dalam kelas. Walau tidak semua kelas
| PS seperti itu.

: Apakah pembelgjaran di kelas baik IPA, IPS dan agama sudah sesuai dengan
RPP ?

: Kalau saya pribadi menjadikan pembelgjaran sesuai dengan RPP adalah hal yang
sangat susah, karena terkadang kita tidak tahu permasalahan-permasalahan atau
kendala yang akan timbul dalam suatu pembelgaran yang mengakibatkan tidak
dapat terealisasinya RPP yang sudah dibuat dalam pembelgaran. Makanya saya
cendurung tidak menganut atau sesuai dengan RPP ketika dalam pembelgjaran,

mal ah tanpa RPP pun saya masih bisa mengajar para murid-murid di kelas.

: Mungkin ini dulu ustad Insya Allah jika ada hal-hal yang kurang jelas saya akan
menghubungi ustad. Terima kasih atas waktunya ustad.

Ustad. Harno : lyambak sama-sama.

Catatan Reflektif

Ustad Harno merupakan salah satu guru bahasa Arab di MAN 1 Surakarta yang cukup
dekat murid-murid. Ini terlihat sebelum melakukan wawancara dengan beliau. Beliau banyak

didekati oleh para murid untuk sekedar menyapa ataupun ada juga yang tidak sungkan untuk

bertanya tentang pelgaran atau bercerita masalah yang seddang dihadapi para murid dalam

organisasi.



FIELD NOTE

Kode : Wawancara 03
Hari/tanggal :jum’ at, 12 Februari 2016
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Informan : Ustadz Suharno, S.Ag
Tempat : Asrama putri MAPK

Hari ini setelah melakukan janji sebelumnya peneliti mendatangi kediaman ustad Harno
yang berada di kawasan asrama putri MAN 1 Surakarta.

Pendliti : Asslamu’ alaikum Ustad maaf menganggu waktu ustad lagi.
Ustad. Harno : Wa alalkumsalam mbak mari silahkan tidak menganggu mbak.

Pendliti . Ustad langsung saja saya ingin wawancara dengan ustad lagi hari ini terkait
dengan pelgjaran bahasa Arab.

Ustad.Harno : lyambak silahkan kebetulan juga hari ini sayalagi libur mengajar.
Peneliti : Sudah berapa lama ustad menggjar bahasa Arab di MAN 1 Surakarta?
Ustad.Harno : Sayamengajar sekitar tahun 2004 atau 2005 sampai sekarang

Pendliti : Selamaini buku apa yang digunakan dalam pembel gjaran bahasa Arab ?
Ustad.Harno : Buku dari depag, tapi kalo agama ada tambahan buku lagi dari luar negeri.

Peneliti . Apakah yang membedakan buku yang diguanakan di IPA IPS dengan yang di

agama ?

Ustad.Harno : Secara kontens atau isi nya hampir keseluruhan sama hanya yang membedakan

untuk agama lebih banyak materi-materi tentang gawa’id atau tata bahasa.



Pendliti

: Untuk jam pelgjaran nya bagaimana ustad ?

Ustad. Harno : untuk IPA, IPS 3 jam seminggu sedangkan agama hanya 2 jam dalam seminggu

Pendliti

Ustad. Harno

Pendliti

Ustad.Harno

Peneliti

Ustad.Harno

Peneliti

soalnya di jurusan agama ada kitab-kitab lain berbahasa Arab yang juga dipel gjari
jadi untuk jatah pelgjaran bahasa Arab yang materinya sama dengan anak IPA dan
IPS hanya 2 jam pelgjaran sgja.

: Menurut ustad apakah materi-materi yang di dalam buku diktat sudah sesuai

dengan kemampuan sisva ?

: Kalau materi sebenarnya sudah sesuali dengan tingkatan pendidikan lagi pula
materinya juga ditentukan dari pusat jadi mau nggk mau memang harus

mengikuti.

: Bagaimana sistem penilaian untuk mengukur pretasi belgar bahasa Arab murid

ustad selain dari hasil mid semester dan ujian akhir ?

: Kalau kognitif biasanya saya suruh sigpa yang mau menjawab soal di depan
kelas kalau ada yang mau biasa nya langsung saya catat namanya, kalau
afektifnya biasanya melalui pengamatan, saya lihat bagaimana sikap mereka
selama mengikuti pembelgjaran, sedangkan psikomotoriknya saya ambil ketika
mereka prakterk hiwar di depan kelas.

: Menurut ustad apa yang mengakibatkan anak IPS cenderung tidak aktif dalam
pembelgjaran bahasa Arab ?

: Kalau saya lihat anak-anak IPS cenderung tidak mempunyai minat dalam
belgjar bahasa Arab, hal ini bisa disebabkan karena beberapa hal salah satu
mereka mempunyal pemikiran bahwa bahwa bahasa Arab itu tidak masuk dalam
mata pelgjaran yang tidak di UAN kan tetapi bahasa Arab masuk dalam mata
pelgjaran di SBMTN. Tapi ini hanya pandangan saya sgja selama saya mengajar
bahasa Arab, tapi tentu ini juga tidak dapat dijadikan sebagai patokan pasti kalau
minat belgjar bahasa Arab mereka rendah.

: Bagaimana dengan prestasi belgjar bahasa Arab para siswa ?



Ustad. Harno : IPA dan agama sama-sama unggul dan ada peningkatang setiap semesternya,

Peneliti

Ustad Harno

Pendliti

Ustad Harno

Pendliti

UstaHarno

Pendliti

Ustad Harno

untu IPS yang penting tidak kurang dari KKM mbak

: Usaha apa yang ustad lakukan untuk membangkitkan minat belgjar bahasa Arab
terutama untuk anak 1PS ?

: Tidak hanya untuk anak 1PS sgja setiap diakhir pertemuan atau bahkan di tengah
pelgaran saya sering sekali memberikan masukan dan motivasi kepada para
murid-murid. Kalau minat kan juga dari datangnya dari setiap siswa jadi kalau
pun guru dan pihak sekolah sudah melakukan berbagai cara untuk
membangkitkan minat dan selalu memotivasi siswa kalau dari siswanya sendiri
tidak mau membangkitkan minat ya sama sgja siswa akan selalu susah dalam
belgjar bahasa Arab.

: Menurut ustad apakah semua anak IPS selalu dipandang rendang atau sebelah

mata dalam prestasai akademis maupun non akademisnya ?

: Menurut saya tidak semua anak IPS selalu rendah atau ketinggalan dalam
prestasi akademisnya walaupun tidak semuanya, ada beberapa kelas IPS juga
yang secara prestas akademisnya rendah bahkan ada kelas anak IPS yang sangat
nakal dan susah dibilangin serta rata-rata kelasnya ada yang sangat mepet dengan
KKM. Walaupun memang kalau dilihat dari rata-ratanya masih bagus anak 1PA

maupun agama.
: Padahal secara kurikulum baik anak 1PA, | PS dan agama sama kan ya ustad ?

. Kalau secara kurikulum sama semuanya mbak menggunakan kurikulum 2013,
silabus yang digunakan pun sama paling yang membedakan cuma dalam beberapa

mata pelgjaran sesuai dengan jurusan masing-masing.
: Sebenarnya penentuan penjurusan itu seperti apa ustad ?

: Penjurusan dilakukan berdasarkan minat setiap siswa ketika hendak mendaftar di

sini, kemudian dilakukan serangkaian test untuk mengambil beberapa siswa



Pendliti

Ustad Harno

Pendliti

Pendliti

Ustadz Harno

Pendliti

Ustad Harno

Pendliti

Ustad Harno

sesuai dengan kriteria yang dicari sesuai dengan program yang ada di MAN baik

itu program agama, boarding school, fullday school maupun yang reguler biasa.
: Berarti semua peserta didik yang daftr belum tentu diterimayaustadz ?

: Tidak mbak, kalau diterima semua nanti malah tidak kondusif pembelgjarannya.
Seperti jurusan agama itu hanya diambil sekitar 60 an untuk kelas putri dan kelas
putra, sedangkan untuk program boarding school kalau seingat saya hanya
diambil 3 kelas untuk IPA, dan 2 atau 3 kelas juga untuk IPS sedangkan fullday
sekitar 2 kelas untuk IPA dan IPS juga mba, dan rata-rata yang tidak diterima
mereka mengambil jurusan IPS maka dari itu jumlah anak IPS lebih banyak dari

padajurusan lainya.

> Untuk hari ini mungkin ini dulu ustad, terima kasih atas informasinya dan maaf
telah mengganggu waktu ustad.

: Kalau diantara IPS, IPA dan Agama kelas mana yang unggul di prestasi belgar
bahasa Arabnya ustadz ?

: Wah kalau itu hanya beberapa kelas yang saya tahu sgja mbak soalnya kan tidak
semua kelas saya gjar juga. Kaau IPS secara prestasi bagusan kelas IPS 2,
kemudian kalau IPA bagusan kelas IPA 5, kalau agama yang kelas Pl mbak. Ada
yang mau ditanyakan lagi mbak ?

: Mungkin ini dulu sgja ustad terima kasih atas waktunya.
: lyambak sama-sama
: Sayapermisi dulu ustad, Assalamua alaikum

: Wa' dlailkumsalam warahmatullahi wa barakatuh.



Kode
Hari/tanggal
Waktu
Informan

Tempat

FIELD NOTE

: Wawancara 04

: Jum’ at, 12 Februari 2016

:11.30- 12.15WIB

> Ibu Nuraini Kusumastuti, S.Pd/Wali Kelas IPS 2

: Kantor Guru MAN 1 Surakarta

Disela-sela persigpan sholat jum'’at peneliti pergi ke kantor guru untuk bertemu dengan

Ibu Nuraini selaku wali kelas IPS 2. Di sana peneliti bertemu beliau yang telah selesai mengajar.

Pendliti

Ibu Nuraini

Peneliti

Ibu Nuraini

Peneliti

Ibu Nuraini

Pendliti

Ibu Nuraini

: Asslamu’ alaikum bu. Maaf mengganggu boleh minta waktunya sebentar ?
: Wa adlaikumsalam mbak, ada keperluan apaya mbak ?

: Maaf bu saya mahasiswa penelitian, boleh minta waktu sebentar untuk sedikit

wawancara ?
- lyasilahkan mbak apa yang ingin anda tanyakan ?

. Terima kasih bu, langsung sgja tadi saya wawancara dengan ustad Suharno
selaku guru bahasa Arab yang menggjar di kelas IPS 2 apakah betul secara
prestasi dalam mata pelgjaran bahasa Arab murid-murid anak |PS 2 bagus ?

: lyambak betul walaupun mereka anak umum tapi nilai bahasa Arab mereka bisa
dikatakan sudah bagus.

: Apakah hanya nilai bahasa Arab sgja yang bagus atau nilai-nilai yang lain juga
bagus ?

: Tidak juga mbak hampir semua mata pelgaran mereka mendapatkan nilai di atas
KKM. Karena anak IPS 2 kan termasuk dalam program fullday school mbak dan

rata-rata murid yang masuk program ini memiliki kemampuan kognitif yang



Pendliti

Ibu Nuraini

Peneliti

Ibu Nuraini

Peneliti

Ibu Nuraini

Pendliti

Ibu Nuraini

Pendliti

Ibu Nuraini

bagus. Beda ceritanya kalau anak-anak |PS yang program biasa kebanyakan dari

mereka memiliki kemampuan yang kurang atau standar saja mbak.
: Kenapa begitu bu ?

: Saya kan juga mengajar di kelas yang reguler mbak kebanyakan dari mereka
ketika ulangan semester pasti banyak yang remidi pas itu juga pernah mbak
hampir satu kelas itu remidi semua. Padahal biasanya yang remidi itu paling 2
atau 3 anak mbak. Guru-guru juga kebanyakan mengeluh ketika mengajar anak-
anak |PS yang reguler mbak udah muridnya banyak kalau setiap digjar pasti ramai
dan asyik ngobrol sendiri.

: Tapi tidak semua anak | PS seperti itu kan bu ?

: Tidak mbak, hanya beberapa kelas sgja dan kebanyakan malah dari kelas reguler
kelas yang pulangnyajam 2 an itu lho mbak

: Kalau anak-anak |PA dan agama bagaimana menurut ibu ?

: Kalau anak IPA dan agama rata-rata sopan dan pinter mbak kan anak-anak 1PA
dan agama di asramakan semua jadi yang masuk kelas |PA hampir kebanyak dari
program boarding school mbak sedangkan untuk yang reguler tidak ada. Jadi
setigp malam dan setiap sore baik anak agama dan IPA mendapat jam pelgaran
tambahan, untuk agama fokus pada bahasa Arab dan Inggris serta kajian kitab
sedangkan anak | PA lebih kepada persiapan untuk mengikuti olimpiade ilmiah.

: Bu sistem penjurusan di sekolah ini sebenernya bagaimanabu ?

. Setahu saya ni ya mbak awalnya para murid saat mendaftar ditanya dulu mau
masuk program apa dan jurusan apa kemudia di tes lagi untuk mendapat siswa

siswi yang sesuai dengan kriteria sekolah.
- Jadi dari awal sudah ditentukan penjurusannyayabu ?

: Setahu saya sudah mbak, kan sekolah sudah menggunakan kurikulum 2013 jadi

minat jurusan sudah ditanya dan ditentukan diawal pendaftran. Sampai-sampai



program bahasa sgja di hapus atau ditiadakan karena tidak ada peminatnya dari
awal mbak.

Peneliti - Jadi sgjak kelas X sudah adakelas IPA, 1PS dan agamanyabu ?

Ibu Nuraini  : Sudah mbak, baik program boarding school yang dulu selalu untuk anak-anak
IPA sekarang sudah ada untuk IPS, program fullday pun juga sudah ada IPA dan
IPS sedangkan reguler rata-rata anak 1PS semua.

Pendliti . Kalau begitu terima kasih atas waktunya ya bu, maaf sudah mengganggu jam
istrhatnya.

Ibu Nuraini  : Tidak apa-apa mbak semoga lancar dan cepat selesai kuliahnya.

Catatan Reflektif

Walaupun banyak guru yang sudah pulang dan bersiap-siap pergi ibu Nuraini masih
dengan sabar menjawab setiap pertanyaan dari peneliti tanpa terburu-buru. Dan beliau menjawab
setigp pertanyaan dengan santai jelas dan padat. Beliau juga memberikan beberapa keterangan
tambahan di setiap jawaban yang beliau berikan. Peneliti juga merasa sangat nyaman ketika
sedang melakukan wawancara dengan beliau karena beliau menjawab apa adanya tanpa berusaha

menutupi setiap informasi yang beliau ketahui.



Kode
Hari/tanggal
Waktu
Informan

Tempat

FIELD NOTE

: Wawancara 05

: Sabtu, 13 Februari 2016

: 09.00-09.30 WIB

. Alfina Hidayatullah/Siswi kelas X1 Agama

: Lokal timur MAN 1 Surakarta

Pagi ini peneliti berkesempatan untuk wawancara dengan salah satu murid kelas XI

Agama. Wawancara ini dilakukan saat waktu istirahat, hal ini senagg dilakukan peneliti agar

tidak mengganggu KBM siswa.

Peneliti

Informan

Pendliti

Informan

Peneliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

» Asslamu’ alaikum, maaf boleh saya minta waktunya sebentar untuk wawancara?
: lyambak boleh silahkan

: Menurut kamu bagai mana pembel g aran bahasa Arab dengan ustad harno?

: Kalau menurut aku pembelajaran ustad harno itu cenderung membosankan mbak
: Membosankannya kenapa ? bukane beliau lucu ya?

: Terlalu monoton mbak pembelgjarannya, iya beliau lucu saat kita lagi ngobrol
atau lagi sharing gjatapi ketika mengajar bahasa Arab cenderung membosankan

: 'Y ang membosankan dari beliau apanya? Materinya kah? Metode atau apanya?

. Kalau menurut saya lebih pada cara mengajarnya, mengajarnya beliau itu cuma
menerangkan dan kemudian mencatat hal-hal penting kayak kaidah-kaidah
bahasa.

: Media apayang beliau gunakan ketika mengajar di kelas?



Informan

Beliau jarang menggunakan media mbak malah hampir nggk pernah
menggunakan media padahal setiap kelas itu sudah ada LCD nya Walau
kebanyakan guru-guru bahasa Arab jarang menggunakan media tapi suasana

pembel g arannya tidak membosankan seperti ustad harno.

Pendliti : Kendala apa yang dihadapi ketika belgjar bahasa Arab ?

Informan : Kalau saya pribadi kendalayang paling besar belgjar tata bahasanya

Pendliti . Trus bagaimana atau usaha apa yang kamu lakukan untuk menghadapi kendala
itu?

Informan . Kalau saya lebih suka belgjar sendiri dan tanya pada ustadzah-ustadzah yang di
asrama mbak

Pendliti : Kalau kendala yang dihadapi saat pembelgjaran di kelas dengan ustad harno ?

Informan Kaau pas ustad Harno menggar kebanyakan teman-teman cenderung
mengantuk dan ada juga yang tidur di kelas tapi kadang ustad juga ada
bercandanya kalau udah ada beberapa teman yang mulai mengantuk dan tidur di
kelas

Peneliti : Kalau ada yang tidur nggk pernah dtegur apa dibangunin ?

Informan : Paling pas kayak gitu ustad mulai ceritalucu biar yang lain pada bangun

Peneliti : Kalau begitu terima kasih atas waktunyaya

Informan : lyamba sama-sama

Catatan Reflektif

Peneliti memilih peserta didik ini karena dari awal peneliti masuk kelas dia yang paling

menghormati dan menghargal peneliti dan terlihat beberapa siswa cuek. Walaupun begitu terlihat

cuek ketika ditanya banyak hal mereka juga sangat antusias dan terkadang ikut menjawab

beberapa pertanyaan yang diajukan peneliti kepada informan yang sedang diwawancarai.



Kode
Hari/tanggal
Waktu
Informan

Tempat

FIELD NOTE

: Wawancara 06

: Sabtu, 13 Februari 2016

: 09.00-09.30 WIB

: ZalfaNur Daiyah Raharjo /Siswi kelas X1 Agama

: Lokal timur MAN 1 Surakarta

Pagi ini peneliti berkesempatan untuk wawancara dengan salah satu murid kelas XI

Agama .Wawancara ini dilakukan saat waktu istirahat, hal ini senagg dilakukan peneliti agar

tidak mengganggu KBM siswa. Wawancara ini dilakukan di jam yang sama dengan informan

sebelumnya, hanya berbeda lokas tempat duduk.

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

. Kalau menurut kamu bagai mana pembel gjaran bahasa Arab dengan ustad harno?

: Kalau menurut aku pembelgjaran ustad harno itu kurang menyenangkan dan

membosankan karena setiap pertemuan hanya gitu-gitu gja cara mengajar beliau
: Membosankannya kenapa ? bukane beliau lucu ya?

. lya kalau saat mengobrol atau diskusi dengan beliau itu lucu mbak tapi ketika
dalam kelas saat pembelgjaran itu cenderung membosankan dan bikin ngantuk

: Y ang membosankan dari beliau apanya? Materinya kah? Metode atau apanya?

: Cara mengajarkannya mbak yang kayak orang ceramah gitu kadang juga ngasih
pertanyaan kepada murid-murid trus jawabnya bareng-bareng.

: Mediaapayang beliau gunakan ketika mengajar di kelas?

. Ustad nggk pernah pakai media mbak paling beliau cuma nulis di papan tulis
terkait dengan kaidah-kaidah bahasa Arab trus habis bahas soal bareng-bareng



Pendliti : Kendala apa yang dihadapi ketika belgjar bahasa Arab ?

Informan : Kalau kendala terbesar saya belgjar kaidah bahasa Arab

Pendliti : Bagamana pula ustad Harno dalam menyampaikan materi tentang kaidah
bahasa Arab ?

Informan . Kalau dalam menerangkang kaidah beliau termasuknya enak dan mudah
difahami karena terkadang beliau menjelaskan dengan bahasa beliau sendiri.

Pendliti : Kalau kendala yang dihadapi saat pembelgjaran di kelas dengan ustad harno ?

Informan : Kendala nya paling mengantuk mbak dan cepet bosan aja, mungkin ini juga bisa
karena faktor seringnya anak jurusan agama belgjar bahasa Arab dengan banyak
guru tapi itu menurut saya sgja mbak selain itu mungkin juga karena ustad Harno
baru 2 semester ini menggjar jurusan agama jadi mungkin bisa perlu adaptasi lagi

Peneliti : Baik lah kalau begitu terima kasih atas waktunya.

Informan . lyambak sama-sama

Catatan Reflektif

Peserta didik ini sangat antusias ketika di wawancarai oleh peneliti. Jawaban yang

diberikan juga memuat beberapa informasi atau keterangan tambahan yang diperlukan peneliti

dan sebagai masukan pula untuk selalu mengembangkan setiap pertanyaan kepada informan.



Kode
Hari/tanggal
Waktu
Informan

Tempat

FIELD NOTE

: Wawancara 07

: Sabtu, 13 Februari 2016

: 09.00-09.30 WIB

: Nabila Al- Hag /Siswi kelas X1 Agama

: Lokal timur MAN 1 Surakarta

Pagi ini peneliti berkesempatan untuk wawancara dengan salah satu murid kelas XI

Agama. Wawancara ini dilakukan saat waktu istirahat, hal ini senagg dilakukan peneliti agar

tidak mengganggu KBM siswa. Wawancara ini dilakukan di jam yang sama dengan informan

sebelumnya, hanya berbeda lokas tempat duduk.

Peneliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

. Kalau menurut kamu bagai mana pembel gjaran bahasa Arab dengan ustad harno?

: Kalau menurut saya pembelgaran bahasa Arab dengan ustad Harno itu
cenderung membuat ngantuk mbak kurang buat greget gitu atau bisa dikatakan

agak membosankan.
: Membosankannya kenapa ? bukane beliau lucu ya?

. lya kalau di luar kelas atau pas di asrama ketika ngobrol atau diskusi dengan
beliau itu menyenangkan dan lucu tapi ketika di kelas beliau cenderung
membosankan walau kadang beliau tetap berusaha membuat suasana kelas hidup

dengan candaan atau cerita lucu beliau.
: Y ang membosankan dari beliau apanya? Materinya kah? Metode atau apanya?

: Metodo mengajarnya mbak, ngajarnya beliau itu Cuma kayak gitu-gitu aa
Menerangka trus nulis di papan tulis terkait dengan kaidah bahasa Arab trus

jawab soal bareng-bareng.



Pendliti : Media apayang beliau gunakan ketika mengajar di kelas?

Informan : Wah ustad harno jarang dan seingat saya nggk pernah yang namanya
menggunakan media dalam pembel gjarannya.

Peneliti : Kendala apa yang dihadapi ketika belgjar bahasa Arab ?

Informan . Kalau saya pribadi kendala yang paling besar belgjar tata bahasanya

Peneliti : Trus bagaimana atau usaha apa yang kamu lakukan untuk menghadapi kendala
itu?

Informan : Kalau saya lebih suka belgjar sendiri dan mencatatat hal-hal penting serta sering
membaca bacaan Arab kalau saya nggk faham biasanya saya tanya ustadah-
ustadah di asrma atau teman yang lebih pandai.

Pendliti : Bagamana pula ustad Harno dalam menyampaikan materi tentang kaidah
bahasa Arab ?

Informan . Kalau dalam menyampaikan terkaidah kaidah bahasa beliau termasuknya enak
mbak karena terkadang beliau menyampaikan nya dengan bahasa beliau sendiri
jadi lebih mudah memahaminya, trus beliau juga sering ngasih banyak contoh
soal terkait dengan kaidah itu dan kemudian kalau ada soa kita bahas bareng-
bareng kalau nggk yabuat PR

Pendliti : Kalau kendala yang dihadapi saat pembelgaran di kelas dengan ustad harno ?

Informan Kaau pas ustad Harno menggar kebanyakan teman-teman cenderung
mengantuk dan ada juga yang tidur di kelas tapi kadang ustad juga ada
bercandanya atau cerita hal-hal lucu kalau udah ada beberapa teman yang mulai
mengantuk dan tidur di kelas. Mungkin karena beliau baru beberapa semester
ngajar di program agama makanya masih adpatasi kalau menurut saya.

Catatan Reflektif

Peserta didik ini memberikan beberapa informasi penting tambahan yang sebelumnya

belum disampaikan oleh informan sebelumnya.



FIELD NOTE

Kode : Wawancara 08

Hari/tanggal : Senin, 15 Februari 2016
Waktu : 09.00-09.30 WIB

Informan : Agustina/Siswi kelas IPS 2
Tempat : Lokal timur MAN 1 Surakarta

Pagi ini peneliti berkesempatan untuk wawancara dengan salah satu murid kelas X1 1PS
2. Wawancara ini dilakukan saat waktu istirahat, hal ini senggja dilakukan peneliti agar tidak
mengganggu KBM siswa. Wawancara ini dilakukan di lokal timur karena kelas yang biasa
mereka gunakan untuk KBM digunakan kelas X1 untuk ujian semester.

Pendliti . Kalau menurut kamu bagaimana pemb
elgjaran bahasa Arab dengan ustad harno?

Informan : Kalau menurut saya pembelagjaran bahasa Arab dengan ustad Harno itu kadang

membosaankan kadang juga menyenangkan dan seru mbak.
Peneliti : Lebih banyak membosankan atau menyenangkannya ?

Informan . Lebih banyak menyenangkannya dan seru. Menyenangkannya itu kalau pas
beliau membaca kan suatu bacaan dan kemudian mengartikan jadi kita lebih bisa
memamhami bacaannya sama beliau sering buat candaan dalam bentuk cerita atau
cuma sekedar kalimat yang tidak sengaja beliau lontarkan, beliau juga lebih sering
menyuruh siswa untuk menjawab soal dengan cara dipanggil atau tunjuk
kemudian jawabannya di tulis di papan tulis kemudian dibahas bersama-sama
kalau kayak gitu kan kita jadi tahu letak kesalahan tulisan kalau ada yang salah.
Jadi kalau kayak gini siswa juga aktif dan tidak hanya sekedar mendengarkan



Peneliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

ceremah dari beliau. Walaupun kadang kita tidak langsung maju harus diskusi

dulu.
: Kalau kayak gitu kenapa masih ada bosannya ?

lya bosannya sedikit banget mbak kalau beliau lebih sering banyak
menyampaikan ceramahnya dan mengajar hanya duduk sgja tapi itu sangat jarang

terjadi mungkin waktu itu beliau pas kurang enak badan sgja.
: Media apayang beliau gunakan ketika mengajar di kelas?

. Paling ustad membawa kertas karton berisi tulisan Arab berupa bacaan yang
sudah terdapat di buku, trus setelah beliau membaca kita giliran membaca bareng-
bareng kemudian kalau ada yang mau mau biasanya langsung pada

mengancungkan jari.
: Metode lain yang pernah digunakan dalam pembelgjaran bahasa Arab ?

. Ketika ada bacaan berupa percakapan bisanya kita ditunjuk untuk membuat
kelompok sesuai dengan jumlah orang yang ada dalam percakapan kemudian
dipraktekan di depan kelas sebagaimana sesua dengan percakapan yang ada
dalam buku.

: Kendala apa yang sering kamu hadapi dalam belgjar bahasa Arab ?

. Kalau saya kendala paling berat memahami kaidah-kaidah bahasa Arab, karena
jam pelgaran yang cuma 3 jam per minggu kita disuruh memahami kaidah bahasa
Arab yang baru dikenal ketika di sini.

: Tidak ada kendala dalam membaca tulisan Arab ?

: Alhamdulillah tidak ada karena dari kecil saya sudah digjarkan membaca tulisan
Arab
. Apakah ada yang mengantuk atau tidur di kelas ketika pelgjaran bahasa Arab ?

. Tidak ada mbak karena walau merasa bosan di kelas ini tetap tidak ada yang
tidur paling hanya beberapa saja anak yang ngobrol atau sibuk corat coret di buku



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

kalau udah merasa bosan atau capek soalnya kan pelgjaran bahasa Arab ini selalu

di jam-jam siang.
: Kelasini pernah meraih prestasi dalam bidang bahasa Arab ?

. Kalau kita tidak pernah mbak, kalau kayak gitu paling sering anak-anak yang
dari jurusan agama soanya kan mereka ada jam tambahan untuk mengambangkan
kemampuan dalam bahasa Arab kalau kelas ini paling yang berhubungan dengan

mata pelgjaran ilmu sosial sgja.

: Pernah dengar nggk atau mungkin sudah tahu kalau anak-anak IPS selalu
dipandang sebagai jurusan yang bandel dan kurang berprestasi ?

. lya mba sering banget anak-anak IPS itu selalu dipandang sebelah mata dalam
artian anak-anak IPS itu selalu dipandang jurusan anak-anak buangan yang tidak
diterima di beberapa sekolah. Tapi kan tidak semua kelas jurusan 1PS seperti itu.
Jadi kelas kami selalu berusaha membuktikan kalau anak-anak IPS itu juga bisa
berperestasi dan mempunyai rata-rata bagus ya walaupun rata-rata kami masih

dibawah anak — anak jurusan lain.

Catatan Reflektif

Ketika wawancara berlangsung ada beberapa orang yang masuk ke kelas dan meminta

peneliti untuk keluar kelas. Karena kelas X1 akan mendapat pengarahan terkait pemilihan tempat

bimbingan belgjar. Dengan sedikit negosiasi peneliti pun akhirnya hanya bisa mewawancari satu

peserta didik diluar kelas. Dan peneliti pun membuat janji dengan beberapa peserta didik yang

mau dijadikan informan dan mau diwawancarai ketikaistirahat jam kedua.



Kode
Hari/tanggal
Waktu
Informan

Tempat

FIELD NOTE

: Wawancara 09

: Senin, 15 Februari 2016
:11.15-12.00 WIB

: Mu'difah/Siswi kelas IPS 2

: Lokal timur MAN 1 Surakarta

Pada jam istirahat berikutnya peneliti mendapati beberapa murid yang sedang

berhalangan untuk melakukan ibadah sholat dhuhur. Maka peneliti pun menjadikannya informan

kedua.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Pendliti

Informan

Peneliti

Informan

. Kalau menurut kamu bagai mana pembel gjaran bahasa Arab dengan ustad harno?

. Kalau menurut saya pembelgaran bahasa Arab dengan ustad Harno itu

menyenangkan dan cenderung tidak membosankan
: Suka sama pelgjaran bahasa Arab ?

. Tidak terlalu suka banget karena bahasa Arab kan tidak masuk dalam mata
pelgjaran yang di UAN kan jadi tidak terlau mendalami seperti pelgaran-

pelgjaran lainnya.
: Apaadakendalalain sehingga sampai tidak suka dengan pelgjaran bahasa Arab?

: Kendalanya hanya sebatas susah dalam mengingat materi-materi terkait dengan
kai dah-kaidah bahasa Arab.

: Apayang kamu lakukan jika mengalami kesulitan atau kendala seperti itu ?

: Bertanya ketika pelgjaran dan menulis semua keterangan pak guru yang
berhubungan dengan kaidah-kaidah bahasa.



Pendliti : Media apa yang digunakan pak Harno ketika pembelgjaran ?

Informan : Paling beliau hanya menggunakan media sederhana sekali paling hanya kertas
karton yang ada bacaan sesuai di buku. Setelah pak Harno selesa membaca
bacaan giliran kita yang membaca bareng-bareng dan kemudian mengasih
kesempatan bagi saya dan beberapa teman yang beliau tunjuk untuk membacanya.

Peneliti . Prestas apa yang pernah diraih kelas ini yang berhubungan dengan bahasa
Arab?

Informan . Kalau setahu sayatidak ada , kalau yang berhubungan dengan bahasa Arab kan
paling anak yang di jurusan agama sgja soalnya kan mereka dapat jam tambahan
untuk mendalami bahasa Arab dan Inggris sedangkan kelas kita paling bidang
olahraga atau kalau tidak yang berhubungan dengan jurusan kami.

Peneliti : Bagaimana belgjar bahasa Arab ketikadi rumah ?

Informan : Belgjar seperti biasa sgja, kalau tidak ada PR hanya membaca-baca kosakata saja
kalau lagi dapat tugas biasanya dikerjakan secara kel ompok.

Catatan Reflektif

Peneliti merasa senang karena informan memberikan keterangan-keterangan dan

informasi yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini.



Kode
Hari/tanggal
Waktu
Informan

Tempat

FIELD NOTE

: Wawancara 10

> Senin, 15 Februari 2016

:12.00- 12.15WIB

. Ratih Kusumawati/Siswi kelas IPS 2

: Lokal timur MAN 1 Surakarta

Wawancaraini berlangsung pada waktu yang sama dengan informan yang sebelumnya.

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

: Kalau menurut kamu bagai mana pembel gjaran bahasa Arab dengan ustad harno?

: Kalau menurut saya menyenangkan dan lucu. Menyenangkanya karena beliau
menerangkan dengan bahasa yang mudah difahami oleh para siswa serta beliau
sering ada candaanya yang membuat para siswa ketawa jadi suasananya itu jadi

ramal.
: Media apa yang digunakan pak Harno ketika pembelgjaran ?

: Pake kertas karton yang sudah ada tulisan Arabnya trus di tempel di papan tulis,
setelah pak guru selesai membaca baru murid-murid yang membacanya kemudian

pak guru menunjuk salah satu atau beberapa murid untuk membacanya.

: Kendala apa yang dihadapi ketika belgjar bahasa Arab ? dan kendala apa yang
dihadapi saat mengikuti pembelgjaran bahasa Arab dengan pak Harno ?

: Kalau kendala belgjar bahasa Arab paling masalah kaidah bahasa Arab yang
susah buat saya, kalau masalah arti kan udah ada di buku dan kadang pak harno
juga memberi tahu arti setiap kalimat dalam bacaan. Kalau kendala mengikuti
waktu pelgjaran bahasa Arabnya pak Harno takut kalau salah kalau pas ditunjuk



Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

maju ke depan kelas buat jawab pertanyaan. Kan pak harno sering nunjuk murid
secara bergiliran kadang juga acak untuk menjawab soal dan menulisnya di papan

tulis kemudian di bahas bareng-bareng.

: Bagaimana dengan metode atau strategi yang digunakan pak Harno selama
menyampaikan materi Bahasa Arab ?

: Metode pas mengajar paling pak Harno membaca bacaan terus kita dsuruh
menirukan dan membaca sendiri habis itu nunjuk beberapa murid untuk
membacanya kalau ada bacaan yang berupa percakapan kita disuruh untuk
membuat kelompok sesuai dengan jumlah orang yang ada dalam percakapan
kemudiakita praktek di depan kelas kadang pakai buku kadang tanpa buku.

: Sering dapat tugas tidak dari beliau ?

: Tugas kadang-kadang ga sieh seperti kita disuruh nyari di internet tentang
informasi kaidah-kaidah bahasa Arab yang sedang kita pelgjari kemudian kita
disuruh untuk presentasi di depan kelas.

: Kalau dengan cara semacam itu lebih mudah faham tentang kaidah bahasa Arab
kah ?

: Sama gja tidak faham mbak lebih enak diterangkan oleh pak Harno, beliau
menjelaskannya dengan bahasa yang simpel dan mudah kadang beliau juga

mencatatkannya di papan tulis.
. Prestasi yang diraih terkait bahasa Arab ada ?

: Kalau kélas ini setahu saya tidak ada mbak paling dalam bidang olahraga atau
yang berkaitan dengan jurusan kami, kalau prestasi bahasa Arab paling banyak
anak-anak jurusan agama soahnya kan mereka tambahan jam pelgarannya
berkaitan dengan bahasa Arab dan bahasa Inggris. Kalau tambahan di kelas kami

yang berkaitan dengan jurusan kami.

: Pernah dengar tidak atau mungkin sudah tahu kalau anak-anak IPS selalu
dipandang sebagai jurusan yang bandel dan kurang berprestasi ?



Informan . lya saya sudah sering denger hal-hal negatif yang berkaitan dengan jurusan IPS,
tapi kan tidak semua anak-anak IPS ada beberapa kelas di jurusan IPS juga
mampu berprestas dan mempunyai rata-rata kelas yang lumyan bagus walaupun
masih bagus anank-anak IPA atau jurusan lain. Jadi kelas kami berusaha agar
predikat yang negatif itu tidak ada di kelas kami. Ada yang bilang yang juga
kenapa anak-anak IPS cenderung memiliki kemampuan yang kurang karena
kebanyakan rata-rata anak |PS itu anak-anak yang tidak diterima di jurusan dan
program lain. Tapi kalau anak-anak IPS yang ada pada program fullday school

semuanya masuk sesual dengan kriteriayang dicari di sekolah.
Catatan Reflektif

Apa yang disampaikan oleh informan ini dan informan sebelumnya hampirlah sama dan
serupa. Baik dari media, metode dan strategi yang digunakan dalam pembelgjaran bahasa Arab
di kelas.



Kode
Hari/tanggal
Waktu
Informan

Tempat

FIELD NOTE

: Wawancara 11

: Selasa, 16 Februari 2016

: 09.00-09.30 WIB

: Atikah Luthfiana A/Siswi kelas IPA 5

: Lokal timur MAN 1 Surakarta

Hari ini hari terakhir kelas XI mengikuti KBM di sekolah dikarenakan adanya ujian
semester untuk kelas X11. Maka peneliti mencari informan dari anak kelas XI 1PA di selaseda
waktu istirahat.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Pendliti

: Bagaimana pendapat kamu terkait pembelgaran pak Harno di dalam kelas?

. Kalau menurut saya kadang membosankan tapi kadang menyenangkan dan seru.
Membosankannya ketika beliau terlalu banyak membahas suatu bacaan tanpa jeda
cerita atau motivasi atau candaan, menyenangkannya ketika setelah pembahasan
selesal pak Harno selalu menyuruh kita untuk menjawab setiap pertanyaan dan
menulisnya di papan tulis. Biasanya kita para murid langsung maju tanpa ditunjuk

tapi adakala juga ditunjuk.
: Metode apakah yang diguanakan pak Harno ketika menggjar di kelas?

: Metodenya paling kalau ada bacaan yang terdapat percakapannya kita disuruh
membuat kelompok sesuai dengan orang yang terdapat dalam percakapan terus
praktek maju ke depan kelas, kadang dua kadang juga tiga. Trus kalau Cuma
bacaan gja pak guru dulu yang baca baru kita murid-murid menirukan beliau dan
kemudian baru murid membaca bareng-bareng setelah itu ditunjuk untuk

membaca di depan kelas kalau tidak ya sigpa yang mau langsung maju ke depan.

: Ada kendala dalam membaca tulisan Arab ?



Informan

: Kalau saya pribadi tidak ada dan rata-rata teman di kelas ini  juga membaca
tulisan Arabnya sudah lancar.

Pendliti : Mediaapayang digunakan pak guru dalam pembelgjaran bahasa Arab ?

Informan : Beliau jarang menggunakan media paling hanya pakai LCD itu pun jarang sekali
dan paling cuma sekali atau dua kai sgja. Sedangkan ketika dalam materi
membaca kadang pak guru menggunakan kertas karton putih yang suda terdapat
bacaan seperti di dalam buku jadi kita harus tutup buku dan fokus pada kaera
yang ditempel di papan tulis.

Peneliti : Bagaimana dengan pembel gjaran mendengar atau istima ?

Informan . Ketika istima' kitatidak pernah ke laboraturium atau pun diperdengarkan kaset-
kaset bahasa Arab. Malah lebih seringnya ketika materi mendengar atau istima
metode yang digunakan hampir sama ketika materi membaca.

Pendliti . Sering dapat tugas tidak dari beliau ?

Informan : Kaau tugas paling kita disuruh mencari bahan atau materi terkait dengan kaidah
bahasa Arab di internet kemudian dipresentasikan di depan kelas.

Peneliti : Lebih faham mana antara diterangkan oleh pak guru atau mencari bahan sendiri
kemudian dipresentasikan ?

Informan . Ketika mencari dan dipresentasikan memahaminya belum 100% faham bener
tapi ketika diterangkan pak Harno menjadi 100% fahamnya karena ketika
menerangkan terkait dengan kaidah bahasa Arab pak Harno menggunakan bahasa
beliau yang mudah difahami terkadang beliau memberikannya contohnya dalam
bahasa Indonesia juga.

Catatan Reflektif

Dalam wawancara ini pendliti melihat perbedaan suasana kelas yang signifikan antara
anak 1PA dan IPS, ketika masuk ke dalam kelas anak |PS murid-murid terlihat membaur men;jadi
satu. Sedangkan murid-murid anak kelas IPA terlihat bergerombol sendiri.



FIELD NOTE

Kode : Wawancara 12

Hari/tanggal : Selasa, 16 Februari 2016

Waktu : 09.00-09.30 WIB

Informan : Diana Utri Sari/Siswi kelas IPA5S
Tempat : Lokal timur MAN 1 Surakarta

Setelah selesai dengan informan sebelumnya peneliti melanjutkan wawancara pada

informan selanjutnya. Wawancaraini terjadi di dalam ruang kelas waktu istirahat.

Pendliti : Sukatidak dengan pembelgjaran bahasa Arab ?

Informan : Suka tapi tidak terlalu suka banget sebagaimana aku suka sama pelgjaran yang
lain

Peneliti : Kenapa begitu ?

Informan . Karena kan bahasArab tidak masuk materi UAN jadi saya tidak terlalu suka
walaupun begitu saya tetap mempelgari bahasa Arab dan mengikuti setiap
pembel g arannya.

Pendliti : Ada kendala dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab ?

Informan : Hanya susah dan sulit dalam memahami tentang kaidah-kaidah bahasa Arab
sgja.

Pendliti . Kalau susah dan sulit bagaimana cara belgjarnya ketika di luar kelas ?

Informan . Tanya sama guru di kelas atau pada teman yang lebih faham kadang juga suka

tanya ustadzah-ustadzah yang di asrma.

Pendliti : Mediaapayang digunakan pak guru dalam pembelgjaran bahasa Arab ?



Informan . Jarang menggunakan media paling sekali dua kali pake LCD dan paling juga
menggunakan kertas karton putih yang sudah ada bacaannya yang sesuai dengan
buku paket jadi kadang kalau gitu kita tidak boleh membuka buku dan hanya
fokus apayang di tempel di papan tulis.

Pendliti : Bagaimana dengan pembel gjaran mendengar atau istima’ ?

Informan : Kalau pas istima hampir persis kayak waktu membaca soalnya kan lab nya kan
juga kurang berfungs dan setiap buku paket kan tidak ada kaset atau VCD untuk
materi istima

Peneliti : Kalau dengan metode nya gimana ?

Informan . Kalau metode atau cara menggarnya iya paling gitu-gitu ga, kalau ada
percakapan kita disuruh mempraktekan sesuai jumlah orang yang ada dalam
percakapan, kalau pas membaca kita disurun membaca bareng-bareng kemudian
ada perwakilan yang maju atau kalau tidak ditunjuk sama pak gurunya.

Pendliti : Sering dapat tugas bahasa Arab dari pak Harno ?

Informan : Pernahnya dapat tugas buat mencari materi terkait dengan kaidah bahasa Arab
kemudian presentas di depan kelas.

Peneliti : Lebih jelas mana saat mencari materi sendiri atau diterangkan pak Harno?

Informan : Kalau aku lebih suka diterangkan ustad Harno soalnya beliau menjelaskannya
dengan jelas dan kadang menulis di papan tulis tentang point-point yang penting.

Catatan Reflektif

Saat peneliti ingin menguji kemampuan membaca tulisan Arab informan menolaknya

dengan kurang sopan, setelah itu informan menjawab setiap pertanyaan dengan nada yang

kurang mengenakan. Setalah bertanya dengan beberapa siswa yang berada di luar kelas

mengatakan bahwa murid yang satu ini cenderung memiliki sifat yang mudah marah dan

tersinggung. Untuk menghindari kejadian yang tidak dinginkan maka peneliti meminta maaf

kepada informan ini sebelum meninggalkan kelas.



Kode
Hari/tanggal
Waktu
Informan

Tempat

FIELD NOTE

: Wawancara 13

: Selasa, 16 Februari 2016

: 11.30-12.00 WIB

. Farista Rachmahdani/Siswi kelas IPA 5

: Depan Magid Mugorrobin

Hari ini hari terakhir kelas X1 mengikuti KBM di sekolah dikarenakan adanya ujian
semester untuk kelas XI11. Maka peneliti mencari informan dari anak kelas X1 IPA di sela-sela
waktu istirahat.

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

: Bagaimana pendapat kamu terkait pembelgjaran pak Harno di dalam kelas?

: Kalau menurut saya kadang membosankan tapi kadang menyenangkan dan seru.
Membosankannya ketika beliau terlalu banyak membahas suatu bacaan tanpa jeda
cerita atau motivasi atau candaan, menyenangkannya ketika setelah pembahasan
selesal pak Harno selalu menyuruh kita untuk menjawab setiap pertanyaan dan
menulisnyadi papan tulis. Biasanya kita para murid langsung maju tanpa ditunjuk

tapi adakala juga ditunjuk.
: Metode apakah yang diguanakan pak Harno ketika mengajar di kelas?

: Metodenya paling kalau ada bacaan yang terdapat percakapannya kita disuruh
membuat kelompok sesuai dengan orang yang terdapat dalam percakapan terus
praktek maju ke depan kelas, kadang dua kadang juga tiga. Trus kalau cuma
bacaan gja pak guru dulu yang baca baru kita murid-murid menirukan beliau dan
kemudian baru murid membaca bareng-bareng setelah itu ditunjuk untuk

membaca di depan kelas kalau tidak ya siapa yang mau langsung maju ke depan.



Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan

Peneliti

Informan

: Bagaimana dengan media yang digunakan ?

: Bagi saya beliau termasuk salah satu guru yang jarang menggunakan media.

Paling sering beliau menyampaikannya secara langsung.
. Kaau adatugas dikerjakan sendiri atau barengan?

: Kalau bahasa Arab seringnya individu. Paling disuruh nyari materi atau
pembahasan berupa gambar atau keterangan biasa terkait dengan materi kaidah

bahasa Arab kadang dikumpulkan kadang disurh presentasi dulu.
. Lebih faham ketika mencari sendiri atau diterangkan oleh guru ?

: Kadau saya lebih suka diterangkan dengan guru, kadang kalau di internet
bahasanya susah difahami kalau diterangkan oleh guru mudah fahamnya soalnya
beliau menerangkannya dengan bahasa beliau sendiri yang mudah difahami
kadang juga beliau mencatat hal-hal penting terkait kaidah bahasa Arab di papan

tulis.
: Prestasi apayang pernah diraih kelas IPA dalam bahasa Arab ?

: Paling lomba pidato bahasa Arab tapi itu tidak luar hanya lomba antar kelas sgja,
tapi kalau yang paling sering menang di luar sekolah kebanyakan dari anak
jurusan agama soalnya kan mereka ada tambahan pelgaran bahasa Arab dan
Inggris kalau kami anak IPA tambahannya pendalaman tentang materi 1PA untuk
persiapan olimpiade atau untuk SNMPTN.



FIELD NOTE

Kode : Observas 01

Hari/tanggal : Selasa, 02 Februari 2016

Waktu : 09.30-11.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas XI Agama

Agenda : Pembelgjaran Bahasa Arab di kelas X1 Agama

Pada hari ini peneliti berkesempatan untuk melakukan observas yang pertama
di kelas XI Agama, jika melihat jadwal seharusnya pembelgaran dimulai tepat pukul
09.30 tetapi guru baru masuk kelas pukul 10.00. Setelah mengucapkan salam dan
bertanya tentang kabar peserta didik pembelgaran kelas pun dimula dengan
mengucap basmallah terlebih dahulu. Hari ini materi pembelgjaran terkait dengan

fasilitas umum dan sudah mulai masuk dalam materi muhadatsah atau berbicara

Terlebih dahulu guru membacakan percakapan dan murid yang lain
memperhatikan, setelah selesai membaca guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya tentang kosa kata yang belum tahu artinya. Terlihat beberapa
murid ada yang membaca ulang percakapan itu dan beberapa lagi terlihat tidak
memperhatikan instruksi sang guru. Suasana hening untuk beberapa menit. Ada dua
murid yang bertanya tentang kosakata. Setelah itu guru pun mengartikan semua
bacaan tersebut ke dalam bahasa Indonesia perkata dan kemudian dilanjutkan
perkalimat.

Guru menyuruh siswa membaca percakapan itu secara bersama-sama,
kemudian guru membagi kelas menjadi 2 kelompok dan setiap kelompok menjadi
tokoh yang sesuai dengan bacaan kemudian setiap kelompok pun membaca dialog
tersebut secara bergantian. Setelah itu guru menyuruh perwakilan murid yang ingin
membaca percakapan itu di depan kelas, terlihat murid kurang respon terhadap
perintah guru hal ini karena tidak ada satu pun murid yang maju guru pun akhirnya
menunjukan 2 orang murid untuk maju dan mempraktekan percakapan tersebut di

depan kelas.



Kemudian guru menyuruh siswa untuk maju ke depan kelas lagi, kali ini
murid-murid terlihat kurang antusias untuk maju ke depan kelas, setelah beberapa
menit terlihat 2 peserta didik maju ke depan kelas. Kemudian guru pun melanjutkan
pembahasan, kali ini guru membahas tentang soal-soa yang berhubungan dengan

percakapan sebelumnya.

Guru pun membahasnya secara bersama-sama, guru yang membacakan soal
dan peserta didik membacakan jawabannya. Selama pembahasan soal ini terlihat
beberapa peserta didik ada yang menguap mengantuk dan ada juga yang menaruh
kepalanya diatas meja adan juga 2 peserta didik yang terlihat sedang tidur. Sedangkan
guru tidak menegur atau menyindir peserta didik yang tidur. Guru pun sempat
menunjuk beberapa peserta didik untuk menjawab pertanyaan ketika guru membaca
soal dan tidak ada satupun yang menjawab.

Setelah selesai membahas soal bersama-sama guru pun melanjutkan materi
atau pembahasan selanjutnya terkait dengan fasilitas umum. Pembahasan tersebut
berupa soal-soal yang terdapat dalam buku paket. Sedangkan untuk jurusan agama
tidak mendapat buku LKS atau lembar kerja siswa. Sebelum pelgjaran hari ini
berakhir guru bercerita serta memberikan motivasi dan hikmah dibalik cerita tersebut.
Terlihat beberapa peserta didik antusias mendengarkan cerita tersebut dan tidak ada
satu pun yang tidur ketika guru bercerita. Setelah itu guru pun mengakhiri pelajaran

dengan membaca hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam.
Catatan Reflektif

Selama mengikuti pembelgjaran di kelas ini peneliti pun merasa mengantuk,
hal ini karena selama pembelgaran suasana kelas sangatlah sepi karena sedikitnya
jumlah peserta didik serta kurangnya para peserta didik menanggapi respon guru.
Setelah selesai mengikuti pembelgjaran peneliti bertanya kepada guru terkait dengan
kegiatan pembelgjaran tersebut, guru pun memberi tahu kalau mengajar jurusan
agama itu harus sabar karena kurangnya respon para peserta didik dan adanya
beberapa peserta didik yang tidur kalaupun ditegur mereka akan kembali tidur. Hal ini
mungkin karena intensitas belgjar bahasa Arab yang sering jadi ketika guru (Pak

Harno) mengajar mereka merasa sudah bisa.



FIELD NOTE

Kode : Observas 02

Hari/tanggal : Selasa, 02 Februari 2016

Waktu :13.20-14.30 WIB

Tempat : Ruang Kelas X1 IPS 2 (Program Fullday school)
Agenda : Pembelgjaran Bahasa Arab di X1 IPS 2

Pada hari ini secara kebetulan ada dua jadwal mengajar bahasa Arab oleh
ustad Harno yang dijadikan sampel oleh peneliti. Guru mulai masuk kelas pukul 13.20
WIB. Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta
didik. Guru pun mulai pembelgjaran dengan mengucap basmallah secara bersama-
sama. Sebelum masuk pada pembahasan soal guru pun mereview terkait pembelgjaran
sebelumnya, guru bertanya tentang kosakata untuk mengingatkan peserta didik.
Setelah itu guru menyuruh peserta didik untuk mempraktekan percakapan yang sudah
dipelgjari minggu lalu di depan kelas.

Guru menyuruh peserta didik untuk membuka LK S atau Lembar Kerja Siswa
untuk membahas soal-soal latihan yang berhubungan dengan materi sebelumnya.
Guru menawarkan kepada peserta didik mau maju sendiri atau ditunjuk, peserta didik
pun memilih untuk ditunjuk. Guru pun menunjuk peserta didik sesuai dengan jumlah
soal yang terdapat di LKS. Peserta didik yang ditunjuk pun maju satu persatu untuk

menulis jawaban setiap soal sesuai dengan jatah mereka.

Ketika para peserta didik maju ke depan peserta didik yang lain terlihat ada
yang berdiskusi untuk membahas soal-soal tersebut ada juga yang asyik ngobrol
sendri sedangkan guru memperhatikan setiap peserta didik yang maju ke depan
terkadang juga guru mengecek HP dan mengeliling peserta didik yang lain untuk
mengecek apakah mereka juga ikut mengerjakan apatidak.

Setelah peserta didik yang ditunjuk menulis setiap jawaban di papan tulis,
guru pun membahas dan mengevaluas setiap jawaban peserta didik. Para peserta

didik pun antusias untuk ikut membahas setiap jawaban dan menanggapi Setiap



respon dari guru. Guru pun juga menunjuk peserta didik yang lain jika terdapat
jawagan yang salah dari peserta didik sebelumnya. Ada beberapa peserta didik yang

langsung maju tanpa ditunjuk oleh guru untuk membenarkan jawaban tersebut.

Suasana kelas disini sangat berbeda dengan suasana kelas sebelumnya,
walaupun para peserta didik ramai tetapi mereka masih merespon setiap pertanyaan
atau perintah dari guru. Di kelas ini tidak terlihat satu pun peserta didik yang tidur
selama pembel g aran berlangsung. Walaupun ramai guru terlihat tidak berusaha untuk
menegurnya malah terlihat guru berkeliling di setiap meja untuk mengecek setiap
pekerjaan mereka di saat guru berkeliling itu ada beberapa peserta didik yang masih
ngobrol sendiri ada juga yang bertanya kepada guru terkait materi. Disini guru terlihat
sangat dekat dengan peserta didik, di setiap menjawab pertanyaan peserta didik guru
menjawabnya dengan sedikit candaan yang membuat peserta didik ketawa
Pembelgjaran pun diakhiri dengan mambaca hamdallah bersama dan sedikit motivasi

dari guru.
Catatan Reflektif

Mengikuti pembelajaran di kelas ini lebih menyenangkan karena suasana
pembelgaran yang tidak sepi serta peserta didik merespon setigp pertanyaan dan
peserta didik aktif bertanya. Akan tetapi suasana pembelgjaran kurang kondisif karena
suasana diluar kelas yang ramal karena sudah mendekati jam pulang sekolah. Jadi
beberapa peserta didik meminta guru untuk segera mengakhiri pelgarannya karena
takut kehujanan di perjalanan pulang. Peserta didik pun tidak terganggu sama sekali

dengan kehadiran orang asing di kelas mereka untuk mengikuti pelajaran hari ini.



FIELD NOTE

Kode : Observasi 03

Hari/tanggal : Selasa, 09 Februari 2016

Waktu : 09.30-10.30 WIB

Tempat : Ruang Kelas XI Agama

Agenda : Pembelgjaran Bahasa Arab di kelas X1 Agama

Hari ini merupakan observasi yang akan dilakukan peneliti di kelas XI Agama
atau kelas jurusan agama. Di MAN 1 Surakarta ada beberapa program yang
memisahkan kelas untuk putra dan putri salah satunya adalah jurusan agama. Hari ini
setelah bel masuk berbunyi beberapa peserta didik kelas X1 masuk ke kelas masing-
masing. Hari ini ustd. Harno selaku guru bahasa Arab masuk ke kelas tepat waktu.
Setelah memberi salam serta mengabsen dan menanyakan kabar guru pun memulai

pelgjaran dengan membaca basmallah bersama-sama.

Guru pun mereview sedikit tentang pembelgaran sebelumnya dengan
memberi pertanyaan baik berupa kosakata atau pertanyaan terkait dengan bacaan
sebelumnya. Beberapa peserta didik merespon dengan baik dan ada beberapa peserta
didik hanya diam tanpa merespon. Guru pun mulai materi baru dengan membaca

bacaan yang ada di buku paket, hari ini adalah materi pada ketrampilan membaca.

Guru mulai membaca di depan peserta didik, peserta didik memperhatikan dan
terlihat satu peserta didik yang kurang memperhatikan guru. Setelah selesai membaca
guru pun menyuruh peserta didik untuk menirukan apa yang dibaca oleh guru. Guru
menyuruh peserta didik untuk membaca dalam hati dam memahami makna dan
maksud bacaan tersebut. Kemudian guru pun menyuruh para peserta didik untuk
membacanya bersama-sama, pada awanya hanya beberapa peserta didik yang
membacanya sedangkan yang lain terlihat malas untuk membacanya. Guru pun
menyindir para peserta didik dengan guyonan beliau yang membuat peserta didik
tertawa, setelah itu para peserta didik pun membaca bersama-sama dengan suara yang

nyaring.



Guru menunjuk salah satu peserta didik yang dari tadi kurang memperhatikan
pelgaran untuk maju ke depan kelas dan membaca bacaan yang dari tadi dipelgjari.
Ditengah bacaan guru mengentikan bacaan peserta didik, kemudian guru pun
menunjuk salah satu peserta didik yang mengantuk untuk maju ke depan dan
melanjutkan bacaan. Setelah selesal guru pun memberi teguran dan peringatan kepada
para peserta didik, hal ini dilakukan guru mengingat ada mahasiswa penelitian dan
guru pun tidak ingin pembelgjaran minggu lalu terulang lagi yaitu kurang semangat

dan antusiasnya peserta didik dalam mengikuti pelgjaran bahasa Arab.

Guru pun menanyakan kepada peserta didik terkait dengan kosakata yang sulit
ada beberapa peserta didik yang bertanya kepada guru. Guru pun memberi tugas
untuk mengerjakan soal-soal yang terkait dengan bacaan sampai sebelum materi baru.
Hari ini pembelgaran bahasa Arab tidak sampai jam 11.00 dikarenakan ada rapat
terkait dengan persigpan UAS untuk kelas XII. Guru pun mengingatkan untuk
mengerjakan PR setelah itu guru menutup pelgaran dengan membaca hamdallah
bersama dan mengucapkan salam. Guru memberikan sisa waktu untuk peneliti jika
ada hal-hal yang ingin disampaikan. Peneliti menggunakan waktu ini untuk
membagikan angket serta soal kepada peserta didik. Para peserta didik pun mengisi
angket dan mengerjakan soal dengan tenang. Selama 30 menit ada beberapa peserta
didik yang sudah selesai mengisi angket dan mengerjakan soal, ada pula beberapa
yang belum selesa sedangkan guru untuk pelgjaran selanjutnya sudah menunggu
diluar. Peneliti pun menyuruh para peserta didik untuk mengumpulkannya waktu
istirahat.

Catatan Reflektif

Pada pembelgjaran hari ini peneliti melihat ada perbedaan dengan
pembelgjaran sebelumnya. Pada pembelgjaran sebelumnya para peserta didik terlihat
kurang semangat dan mengantuk serta ada yang tidur. Sedangkan pada pembelgjaran
hari ini hanya ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan dan satu yang
terlihat tertidur ketika guru menerangkan beberapa kosakata kalimat. Suasana kelas
hari ini lebih hidup dan bersuasana dari pada pembelgjaran sebelumnya.



FIELD NOTE

Kode : Observas 04

Hari/tanggal : Selasa, 09 Februari 2016

Waktu : 13.50-14.30 WIB

Tempat : Ruang Kelas X1 IPS 2 (Program Fullday school)
Agenda : Pembelgjaran Bahasa Arab di X1 IPS 2

Hari ini pada jam ke 7-8 peneliti melakukan observas kedua di kelas XI1 IPS
2. Jka melihat jadwal harusnya pembelgjaran dimulai pada pukul 13.10 WIB akan
tetapi Ustad. Harno sebagal guru mata pelgjaran bahasa Arab belum datang. Beberapa
murid terlihat ada yang keluar kelas dan berdiskusi dengan murid kelas lain. Peneliti
pun sempat melakukan sedikit wawancara dengan salah satu peserta didik. Setelah
menunggu cukup lama akhirnya guru pun datang pada pukul 13.50 WIB.
K eterlambatan guru disebabkan karena rapat baru selesai pada pukul 13.30 tepat.

Guru pun memula pembelgaran dengan mengucap basmallah secara
bersama-sama. Guru langsung memulai pembelgaran materi baru tanpa menguang
atau mereview materi sebelumnya dikarenakan waktu yang sudah terbuang banyak.
Guru pun memular membaca teks bacaan dan para peserta didik terlihat
memperhatikan dengan seksama. Setelah itu guru pun menyuruh peserta didik untuk
menirukan bacaan setelah guru. Guru pun menyuruh para peserta didik untuk
membaca secara bersama-sama. Para peserta didik pun membacanya dengan suara
nyaring dan bersama-sama hanya ada beberapa peserta didik yang asyik bermain dan

berbisik-bisik dengan temannya.

Guru pun menunjuk salah satu peserta didik yang kurang lancar membaca
tulisan Arab ke depan kelas untuk membacakan bacaan tersebut. Guru pun dengan
sabar membimbing peserta didik tersebut agar bisa membaca bacaan tersebut dengan
baik dan benar. Setelah itu guru pun memanggil salah satu peserta didik yang kurang
lancar membaca tulisan Arab juga, dengan sabar pula guru membimbing dan

membenarkan bacaan tersebut.



Guru pun selalu memberikan motivasi dan semangat kepada dua peserta didik
tadi untuk selalu belgjar dan berlatih membaca tulisan bahasa Arab. Menurut guru dua
peserta didik tadi sudah mengalami banyak kemajuan dalam membaca tulisan Arab.

Setelah itu guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya
kosakata yang belum diketahui dalam bacaan. Terlihat ada beberapa peserta didik
yang sangat antusias ketika bertanya terkait dengan kosa kata yang belum dimengerti
artinya.

Karena guru datang terlambat maka pembelgaran bahasa Arab hari selesal
dengan cepat guru pun memberikan beberapa latihan soal sebagal PR dan untuk
dikerjakan di rumah. Guru pun mengakhiri pembelgjaran dengan mengucap

hamdallah bersama-sama dan kemudian mengucapkan salam.
Catatan Reflektif

Pada hari ini peneliti pun berkesempatan melihat beberapa peserta didik yang
kurang lancar dalam membaca tulisan Arab. Hal ini karena pada awalnya belum
percaya kalau ada peserta didik yang kurang lancar membaca tulisan Arab. Pendliti
pun sangat salut kepada peserta didik yang kurang lancar membaca tulisan Arab
karena mereka tidak malu dan terus meningkatkan kemampuan mereka dalam

membaca tulisan Arab.



FIELD NOTE

Kode : Observasi 05

Hari/tanggal : Senin, 15 Februari 2016

Waktu : 08.30-09.15 WIB

Tempat : Ruang Kelas X1 IPS 2 (Program Fullday school)
Agenda : Pembelgjaran Bahasa Arab di X1 IPS 2

Hari peneliti melakukan observasi yang ketiga di kelas XI1I 1PS 2. Observasi
ini dilakukan pada jam 08.30 WIB. Ustad Harno selaku guru bahasa Arab hari ini
masuk tepat waktu. Setelah mengucap salam guru memulai pembelajaran dengan
mengucap basmallah serta mengecek kehadiran para peserta didik. Pembelgaran hari
ini adalah membahas PR yang diberikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya.

Guru pun mulai menawarkan kepada peserta didik untuk menuliskan jawaban
mereka di papan tulis. Ada beberapa peserta didik yang maju dan menulis jawaban
mereka, mereka bebas menjawab nomor berapa pun. Setelah tidak ada yang maju
guru pun menunjuk beberapa peserta didik untuk menjawab pertanyaan di papan tulis.
Terlihat guru pun bertanya nama peserta didik yang sebelumnya maju tanpa ditunjuk.

Guru pun mencatat nama mereka di buku.

Setelah semua selesal guru pun membahas setiap jawaban yang ada di papan
tulis, guru juga menanyakan kepada peserta lain jawaban yang ada di papan tulis
benar atau salah. Jika terdapat kesalahan guru juga menawarkan atau menunjuk
peserta didik lain untuk membenarkannya. Dalam membahas setiap soal guru pun
selalu merespon peserta didik untuk mengartikan setiap pertanyaan dan jawaban yang
ditulisdi papan tulis.

Setelah semua selesai dibahas guru pun memulai materi baru tentang jumlah
fi’liyah. Guru pun memulai materi dengan memberikan pengertian, dan kemudian
dilanjutkan dengan pemberian contoh-contoh. Guru pun menulis hal-hal penting
terkait dengan jumlah fi’liyah di papan tulis. Terkadang guru pun juga memberikan

contoh dalam bahasa Indonesia agar peserta didik mudah memahami selanjutnya guru



pun memberikan contoh dalam bahasa Arab. Ketika ada salah satu peserta didik yang
meminta untuk mengulangi penjelasannya guru pun menjelaskannya dengan bahasa
yang singkat dan mudah sehingga membuat peserta didik lebih faham. Karena hari
pembelgjaran bahasa Arab hanya 1 jam guru pun memberikan tugas kepada peserta
didik untuk mencari contoh jumlah fi’liyah yang terdapat dalam buku. Guru pun
mengakhiri pelgaran dengan mengucap hamdallah bersama-sama.

Catatan Reflektif

Observas yang ketiga ini peserta didik sudah mulai terbiasa dengan hadirnya
peneliti sebagai orang asing di kelas mereka ketika pembelajaran berlangsung.
Peneliti pun melakukan wawancara dengan salah satu peserta didik walaupun pada
awalnya sempat ada beberapa kendala.



FIELD NOTE

Kode : Observasi 06

Hari/tanggal : Selasa, 16 Februari 2016

Waktu : 09.30-11.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas XI Agama

Agenda : Pembelgjaran Bahasa Arab di X1 Agama

Hari ini adalah observas ketiga di kelas X1 Agama. Setelah bel tanda masuk
berbunyi para peserta didik masuk kelas sembari menunggu guru datang. Terlihat ada
beberapa peserta didik yang masih makan dan ada pula peserta didik yang tidur di
kelas. Terlihat pada hari ini guru tepat waktu. Guru pun masuk kelas dengan
mengucap salam, guru menanyakan kabar dan menanyakan peserta yang tidak masuk
kelas. Guru memulai pembelgaran dengan mengucap basmallah secara bersama-

Sama.

Pada hari ini materi pembelgjaran di kelas X1 Agama adalah jumlah fi’liyah.
Guru mulai membacakan keterangan-keterangan tentang jumlah fi’liyah dan
mengartikannya. Karena setiap keterangan di buku bahasa Arab di kelas XI Agama
menggunakan bahasa Arab yang disesuaikan dengan Kl KD yang terdapat pada
kurikulum 2013. Setelah itu guru juga menuliskan keterangan-keterangan tersebut di
papan tulis. Guru menerangkan dan mengartikan setiap keterangan dan kemudian
menulisnya di papan tulis.

Guru menulis beberapa contoh dan menyuruh peserta didik untuk memberikan
keterangan setiap kalimat secara bersama-sama. Kemudian guru pun membahas soal -
soal terkait dengan jumlah fi’liyah. Guru membahas bersama-sama soal tersebut
dengan peserta didik. Ada beberapa peserta didik yang merespon dan menjawab
setigp peserta didik dan terlihat beberapa yang kurang memperhatikan dan kurang
respon. Akan tetapi pada pembelgjaran hari ini terlihat tidak ada peserta didik yang
tidur walaupun tetap ada peserta didik yang mengantuk dan kurang perhatian.



Guru menyuruh peserta didik untuk membuat contoh-contoh kalimat jumlah
fi’liyah. Guru pun berkeliling dan mengecek setiap kerjaan peserta didik. Guru pun
menyuruh peserta didik untuk menulis setiap contoh di papan tulis secara bergiliran.
Guru juga menyuruh peserta didik untuk mengurai mana fi’il dan fa’il. Guru
membahas setiap kalimat yang ditulis di papan tulis secara bersama-sama dengan
pesertadidik.

Setelah itu guru melanjutkan pembahasan tentang jumlah ismiyah. Guru
menerangkan dan mangartikan setiap keterangan dengan bahasa beliau sendiri agar
peserta didik lebih mudah untuk memahami. Tak lupa guru juga mencatat keterangan
atau hal-hal penting di papan tulis terkait dengan jumlah ismiyah. Guru memberikan
contoh kalimat untuk setiap bentuk khobar. Beberapa peserta didik yang bertanya
tentang bentuk-bentuk khobar yang masih kurang jelas.

Guru pun mengulangi penjelasan lagi tentang jumlah fi’liyah dan jumlah
ismiyah. Pada saat ini terlihat beberapa peserta didik yang menguap dan berusaha agar
tidak tidur ketika pembelgjaran. Guru juga menyuruh peserta didik untuk membuat
contoh kalimat dalam bentuk jumlah ismiyah. Ketika hendak menyuruh peserta didik
maju ke depan kelas bel tanda pergantian jam berbunyi. Guru pun menambahkan
jumlah minimal untuk membuat kalimat dalam bentuk jumlah ismiyah dan
membahasnya pada pertemuan berikutnya. Guru menutup pelajaran dengan mengucap

hamdallah serta mengucap salam. Guru pun keluar kelas begitu juga dengan peneliti.
Catatan Reflektif

Pada saat penelitian di kelasini peneliti berkesempatan untuk mempelgjari lagi

sambil mengingat pelaaran tentang jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyah.



FIELD NOTE

Kode : Observasi 06

Hari/tanggal : Jum’ at, 5 Februari 2016

Waktu : 07.00-08.30 WIB

Tempat : Ruang Kelas X1 IPA 5

Agenda : Pembelgjaran Bahasa Arab di X1 IPA 5

Hari ini peneliti melakukan observasi yang pertama di kelas XI IPS 5.
Pembelgjaran bahasa Arab pada kelas ini dilaksanakan pada jam pertama. Sekitar
pukul 07.15 guru bahasa Arab mulai masuk kelas. guru memulai pembelajaran
dengan mengucap salam, beru kemudia menanyakan kabar para peserta didik serta
mengabsennya. Hari ini terlihat para peserta didik tidak ada yang absen. Guru pun

memulai pembelajaran dengan mengucap basmallah bersama-sama.

Sebelum memulai materi baru guru menyakan beberapa hal berupa kosakata
pada pembelgaran sebelumnya. Terlihat beberapa peserta didik yang langsung
menjawab dan adda juga yang langsung membuka buku paket ataupun LKS untuk
mencari jawaban dari pertanyaan guru. Materi pembelajaran hari ini adalah tentang
bacaan tentang fasilitas umum yang berjudul wisata ke Jakarta. Guru menyuruh
peserta didik untuk menutup buku. Guru pun memulai dengan memperlihatkan
kosakata baru di depan papan tulis dengan selembar kertas karton. Peserta didik pun
menirukan setiap kosakata yang dibacakan oleh guru. Guru menayakan setiap makna
kosa kata dengan memberikan kode-kode yang berhubungan dengan makna atau arti
kosakata. Beberapa peserta didik ada yang langsung menjawab dan menuliskannya di
kerta tersebut. Setelah mengetahui makna dari setiap kosakata guru pun menyuruh
peserta didik untuk membuka buku mereka.

Guru memulai membaca bacaan tersebut dan peserta didik memperhatikannya.
Guru menyuruh peserta didik untuk menirukan bacaan guru baru kemudian guru
menyuruh para peserta didik untuk membaca bacaan tersebut. Guru pun menawarkan

kepada peserta didik untuk maju ke depan kelas untuk membaca bacaan tersebut.



Terlihat ada beberapa murid yang hendak maju ke depan kelas, guru pun menunjuk
salah satu dari mereka dan kemudian untuk selanjutnya baru peserta didik yang
satunya. Guru pun mengartikan bacaan tersebut dengan peserta didik secara bersama-
sama, dimulai dari per kosa kata yang sudah dipelgjari sebelumnya baru kemudian
diartikan secara utuh perkalimat.

Guru pun melanjutkan materi selanjutnya dengan membahas soal-soal yang
terkait dengan bacaan tersebut. Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk
menjawab soal-soal tersebut. Para peserta didik terlihat tenang saat mengerjakan soal
tersebut ada juga beberapa peserta didik yang berdiskusi tentang arti atau jawaban
tentang soa-soal tersebut. Setelah itu guru meminta peserta didik untuk menulis
jawaban di papan tulis. Beberapa peserta didik langsung maju ke depan tanpa

menunggu guru menunjuk.

Guru memulai membahas soal-soal tersebut satu persatu, guru juga
mengartikan soal-soal serta jawaban yang ditulis oleh peserta didik. Guru pun
menyuruh peserta didik yang mau untuk membenarkan jawaban di papan tulis jika
ada jawaban yang salah. Setelah selesal menjawab setiap soal, guru melanjutkan pada
latihan soal berikutnya akan tetapi ketika hendak mengerjakan ternyata waktu
pelgjaran sudah hasbis ditandai dengan bunyinya bel pergantian jam. Guru menyuruh
peserta didik untuk mengerjakan soal-soal tersebut di rumah. Guru pun menutup
pembelgaran dengan membaca hamdallah bersama-sama. Guru pun keluar kelas
dengan mengucapkan salam.

Catatan Reflektif

Peneliti melihat banyak perbedaan terkait dengan semangat atau antusias
peserta didik dalam mengikuti pembelgaran bahasa Arab. Akan tetapi antusias
ataupun minat ini akan tetap dibuktikan dengan angket yang akan disebarkan oleh
peneliti. Karena menurut pandangan peneliti hal ini bsa sga terjadi karena

pembelgaran ini berlangsung pada jam pertama.



FIELD NOTE

Kode : Observas 07

Hari/tanggal : Sabtu, 6 Februari 2016

Waktu : 09.30-10.15 WIB

Tempat : Ruang Kelas X1 IPA 5

Agenda : Pembelgjaran Bahasa Arab di X1 IPA 5

Observas kedua di kelas XI IPA 5 dimulai pada jam ke 4 setelah istirahat.
Pembelgjaran hari ini hanyalah satu jam atau sekitar 45 menit. Hal ini karena jatah
pembelgjaran untuk anak IPA adalah 3 jam pembelajaran dalam seminggu. Setelah
bel tanda masuk berbunyi peserta didik mulai masuk kelas dan peneliti pun menunggu
di depan kelas sambil menunggu guru bahasa Arab datang.

Pukul 09.40 guru baru datang dan masuk kelas. guru pun mengucap salam
beberapa peserta didik langsung kembali ke tempat duduk masing-masing dan
memasukan makanan ataupun bekal mereka. Guru pun langsung memulai
pembelgaran dengan mengucapkan basmallah. Guru menyuruh peserta didik untuk
mengeluarkan PR yang diberikan beliau pada pertemuan sebelumnya. Guru mengecek
beberapa pekerjaan para peserta didik. Guru pun menunjuk peserta didik untuk
menuliskan jawabannya di papan tulis. Guru juga menulis nama peserta didik yang

maju ke depan.

Guru membahas setiap jawaban di papan tulis, tidak lupa guru juga merespon
para peserta didik untuk mengartikan pertanyaan dan jawaban. Terlihat semua jwaban
yang ditulis benar semua. Guru pun menyuruh peserta didik untuk menulis jumlah
jawaban yang salah mereka, dan menyuruh mereka untuk membenarkan jawaban
tersebut sesuai yang ada di papan tulis. Guru pun menyuruh peserta didik untuk
angkat jari jika guru menyebutkan jumlah kesalahan mulai dari benar semua, salah
satu dan salah semua. Guru pun menulis setiap peserta didik berdasarkan jumlah
kesalahan mereka.



Sebelum meningga kan kelas guru menyuruh peserta didik untuk mempel gjari
dan membaca tentang materi jumlah fi’liyah yang akan dibahas dan dipelgjari pada
pertemuan selanjutnya. Guru pun menutup pembelgaran hari ini dengan mengucap

hamdallah bersama-sama. Guru pun keluar kelas dan mengucapkan salam.
Catatan Reflektif

Observasi pada pada hari ini berjalan dengan lancar. Para peserta didik pun
tidak merasa terganggu dengan datangnya orang asing di dalam kelas mereka saat

pelgjaran berlangsung.



FIELD NOTE

Kode : Observasi 06

Hari/tanggal - Jum’ at, 12 Februari 2016

Waktu : 07.00-08.30 WIB

Tempat : Ruang Kelas X1 IPA 5

Agenda : Pembelgjaran Bahasa Arab di X1 IPA 5

Hari ini adalah hari ketiga observas di kelas ini. Pembelgjaran bahasa Arab
pada kelas ini memang selalu tidak bisa dimulai tepat waktu, hal ini karena guru
bahasa Arab sendiri harus mengantar anak ke sekolah terlebih dahulu sehingga beliau
tidak bisa datang tepat waktu.

Pembelgjaran hari ini dimulai pada pukul 07.15. Guru masuk dengan
mengucapkan salam para peserta didik pun langsung menempatkan posisi masing-
masing. Guru menanyakan kabar dan mengabsen daftar hadir para peserta didik. Guru
memulai pembelgjaran dengan mengucap basmallah bersama-sama. Seperti janji pada
pertemuan sebelumnya hari ini guru akan menerangkan materi tentang jumlah
fi’liyah. Guru pun bertanya tentang pengertian jumlah fi’liyah kepada beberapa
peserta didik. Terdapat beberapa peserta didik yang dapat menjawab dengan benar
adapul a beberapa peserta didik yang tidak menjawab saat ditanya oleh guru.

Guru pun menerangkan materi jumlah fi’liyah dimulai dari pengertiannya,
kemudia dilanjutkan dengan memberikan contohnya. Guru pun menjawab pertanyaan
peserta didik ketika ada yang bertanya tentang fi’il dan fa’il. Guru pun mulai mencatat
keterangan-keterangan penting tentang jumlah fi’liyah di papan tulis beserta
contohnya. Terkadang guru juga menerangkan kepada peserta didik dengan bahasa
ibu yang mudah difahami. Guru pun menanyakan kepada peserta didik terkait tentang

materi yang dijelaskan tadi secaralisan.

Guru juga bertanya kepada peserta didik untuk memberikan beberapa contoh
tentang jumlah fi’liyah. Beberapa peserta didik ada yang bisa menjawab ada pula

yang tidak bisa menjawabnya. Guru pun menerangkan kembali tentang materi jumlah



fi’liyah dengan sabar dan lebih pelan-pelan agar peserta didik Iebih faham. Guru
kembali mengetes pemahaman peserta didik dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan sederhana secara lisan. Selain itu guru juga menyuruh peserta didik untuk

memberika contoh-contoh yang termasuk dalam jumlah fi’liyah.

Guru pun membahas soal-soal latihan dengan para peserta didik secara
bersama-sama, dan menguraikan setiap kalimat mana yang disebut fi’il dan fai’il.
Guru pun memberikan waktu kepada peserta didik untuk mencatat keterangan-
keterangan penting tentang jumlah fi’liyah yang ada di papan tulis. Peserta didik
mencatat keterangan itu dengan tenang walaupun ada beberapa peserta didik yang

berdiskusi membahas tentang jumlah fi’liyah.

Guru pun menyuruh peserta didik untuk menjawab soal-soal yang terdapat
dadam LKS. Sebelum selesai mengerjakan soal-soa latihan terdengar bel tanda
pergantiannya jam. Guru pun menyuruh peserta didik untuk mengerjakan di rumah
dan guru pun menambahkan tugas untuk mencari contoh-contoh kalimat bahasa Arab
yang termasuk ke dalam jumlah fi’liyah. Guru menutup pembelgjaran dengan
mengucap hamdallah secara bersama-sama dan mengucap salam baru kemudian guru
keluar meninggalkan kelas.

Catatan Reflektif

Peneliti merasa senang di kelas ini karena para peserta didik di kelas sangat
aktif dan leboh aktif dari kelas IPS dan agama. Walaupun para peserta didik di kelas

ini terlihat kurang ramah dengan peneliti.
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